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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberikan 
tantangan tersendiri bagi lulusan ilmu pendidikan untuk menciptakan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik. Salah 
satu media yang digunakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan adalah adobe 
flash. Media pembelajaran flash adalah media yang variatif yang dapat digunakan 
guru dalam pembelajaran. Diharapkan dapat meningkatan minat belajar peserta 
didik dalam materi getaran dan gelombang dan dapat membentuk sikap positif 
peserta didik terhadap pembelajaran IPA. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis sebelum dan sesudah diterapkan media pembelajaran flash berbasis android, 
tingkat efektivitas dan respon peserta didik terhadap media pembelajaran flash 
berbasis android. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
cluster sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun cara pengambilan data yaitu 
menggunakan teknik observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dengan menggunakan uji mann whitney dan uji N-Gain. 
Berdasarkan data yang diperoleh rata-rata nilai tes kemampuan awal pada 
kelas eksperimen sebesar 72,76 dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 
70,63 termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan, rata-rata nilai tes kemampuan   
akhir (posttest) yang telah pada kelas eksperimen sebesar 89,4 dan nilai rata-rata 
pada kelas kontrol sebesar 85,29 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta didik 
mengalami peningkatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai N-Gain pada 
kelas kontrol sebesar 41,18% yang termasuk dalam kategori kurang efektif dan 
pada kelas eksperimen sebesar 58,26% yang termasuk dalam kategori cukup 
efektif. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran flash berbasis android 
termasuk dalam kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran flash berbasis android cukup efektif untuk meningkatkan 
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The development of science and technology (IPTEK) presents its own 
challenges for education science graduates to create learning media that can 
improve the quality of education better. One of the media used in science learning 
is adobe flash. Flash learning media is a variety of media that can be used by 
teachers in learning. It is hoped that it can increase students' interest in learning 
in vibration and wave material and can form positive attitudes of students towards 
science learning. 
The purpose of this study was to determine the critical thinking skill of 
students before and after the application of android-based flash learning media, 
the level of effectiveness and respons of android-based flash learning media. This 
study uses a quantitative approach with a quasi-experimental research type. The 
sampling technique in this study is the cluster sampling technique. The sample in 
this study amounted to 28 students in the experimental class and 28 students in the 
control class. The method for taking data is using  techniques 
observation , questionnaires , tests, and documentation. Data analysis techniques 
using the mann whitney test and N-Gain test. 
Based on the data obtained, the average value of the initial ability test in 
the experimental class was 72.76 and the average score in the control class was 
70.63, including in the low category. Meanwhile, the average score of the final 
ability test (posttest) in the experimental class was 89.4 and the average score in 
the control class was 85.29, including in the high category. This shows that the 
critical thinking skills and learning motivation of students have increased. The 
results showed that the N-Gain value in the control class was 41.18% which was 
included in the less effective category and in the experimental class was 58.26% 
which was included in the quite effective category. The response of students of 
learning media flash based android is in high category. So, it can be concluded 
that the learning media flash based android is quite effective in improving the 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberikan 
tantangan tersendiri bagi lulusan ilmu pendidikan untuk menciptakan media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik. 
Perkembangan (IPTEK) mendorong guru untuk menghasilkan media 
pembelajaran berbasis komputer. Dengan adanya perkembangan teknologi dan 
digital, memudahkan guru membuat media pembelajaran dengan biaya yang 
ekonomis dan menarik. 
Menurut Ruhimat, dkk (2011), pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukan oleh guru untuk membelajarkan ilmu pengetahuan pada peserta 
didik. Dalam konsep pendidikan, pembelajaran diartikan sebagai usaha 
mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara 
positif dalam kondisi lingkungan tertentu.  
Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), yang diharapkan dapat merangsang 
perhatian, minat, pikiran dan perasaan pembelajaran dalam kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Isnaeni (2018) mengemukakan 
penggunaan media pembelajaran dalam IPA juga dapat membentuk 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Media pembelajaran bersifat 




waktu terbatas, peserta didik dapat meningkatkan tanggung jawab, kepercayaan 
diri, interaksi dan kerja sama dengan teman sekelompok, teman kelas dan guru. 
Salah satu media yang digunakan dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan adalah adobe flash (Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). Flash 
merupakan software yang didalamnya dapat menghasilkan materi 
pembelajaran dalam bentuk animasi. Penggunaan media flash dalam 
pembelajaran IPA akan membantu peserta didik memahami konsep dan teori 
IPA dengan visualisasi yang lebih menarik (Shatunova, 2018). Media 
pembelajaran flash adalah media software yang dapat digunakan untuk  
presentasi dan dapat digunakan sebagai cd interaktif maupun cd pembelajaran. 
Media pembelajaran flash termasuk media yang variatif yang dapat digunakan 
guru dalam pembelajaran. Materi getaran dan gelombang menuntut peserta 
didik mempunyai kemampuan seperti berpikir kritis, memecahkan berbagai 
masalah, dan juga memerlukan pemahaman konsep (Benni Aziz, 2012). 
Media pembelajaran dikembangkan dengan dasar sistem operasi 
smartphone android. Media yang dikembangkan selanjutnya memiliki berbagai 
fitur pembelajaran yang bersifat interaktif seperti ketersedian materi belajar 
interaktif, animasi dan ilustrasi, simulasi, serta kumpulan soal latihan 
pemahaman konsep. Kitchenham (2011:9) berpendapat bahwa pemanfaatan 
smartphone android dalam program pendidikan menjadikan perangkat ini 
sebagai salah satu bentuk perangkat yang dapat digunakan sebagai alternatif 
dalam pengembangan media. Penggunaan smartphone android dalam 




Pemanfaatan m-Learning dinyatakan menurut Gonzalez (2015:32) dapat 
memberikan kontribusi yang positif kepada peserta didik untuk mengakses 
bahan belajar ataupun sebagai media pembelajaran.  
Menurut Luthfi (2016) android adalah platform yang sangat lengkap 
baik itu sistem operasinya, aplikasi dan tool pengembangan, market aplikasi 
android serta dukungan yang sangat tinggi dari komunitas open source di 
dunia, sehingga android terus berkembang pesat dari segi teknologi maupun 
dari segi jumlah device yang ada di dunia. Media pembelajaran flash berbasis 
android dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah agar lebih 
menarik, interaktif, efektif, efisien dan ekonomis. Selain itu, dapat digunakan 
secara mandiri baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara guru IPA, sarana dan prasarana di salah 
satu SMP Kecamatan Comal sudah memadai diantaranya terdapat lcd di setiap 
ruang kelas, tetapi pemanfaatan lcd sebagai media pembelajaran belum 
optimal. Salah satunya pengunaan media pembelajaran flash belum pernah  
digunakan. Proses pembelajaran masih cenderung konvensional dan masih 
condong menggunakan media ceramah yang membuat peserta didik tersebut 
menjadi bosan pada individu peserta didik. 
Perolehan nilai yang didapatkan oleh peserta didik masih dibawah 
KKM, beberapa penyebabnya adalah kurangnya motivasi dan pembelajaran 
yang masih konvensional. Motivasi belajar peserta didik di Salah satu SMP 
Kecamatan Comal sendiri terbilang rendah karena nilai peserta didik yang 




Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu adanya penelitian lebih 
lanjut mengenai “Implementasi Media Pembelajaran Flash Berbasis 
Android untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Pokok Bahasan Getaran dan Gelombang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang digunakan kurang variatif sehingga belum 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
2. Hasil nilai mata pelajaran IPA kelas VIII masih dibawah nilai KKM 75. 
Menurut Mulyasa (2014) pembelajaran dikatakan efektif jika peserta didik 
telah tuntas KKM setidak-tidaknya 75% dari seluruh peserta didik. 
3. Penggunaan media flash dalam materi getaran dan gelombang masih belum 
banyak digunakan, khususnya di salah satu SMP kecamatan Comal. 
4. Peserta didik lebih senang mengoptimalkan smartphone android yang 
dimilikinya untuk belajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada :  
1. Fokus penelitian yaitu pada pokok bahasan getaran dan gelombang kelas 
VIII. 
2. Indikator dibatasi pada indikator kemampuan berpikir kritis yaitu: 




3. Tingkat efektivitas dilihat dari perolehan N-Gain yang dikategorikan dalam 
3 kategori yaitu: N-Gain > 70 tinggi, 30 ≤ N-Gain ≤ 70 sedang 30 ≤ N-Gain 
≤ 70 sedang dan N-Gain < 30  rendah (Archambault,2008). 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana kemampuan awal berpikir kritis peserta didik sebelum 
diterapkan media pembelajaran flash berbasis android? 
2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik sesudah diterapkan 
media pembelajaran flash berbasis android? 
3. Bagaimana tingkat efektivitas media pembelajaran flash berbasis android 
dalam pembelajaran IPA pada materi getaran dan gelombang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik? 
4. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran flash berbasis 
android? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
1. Mengetahui kemampuan awal berpikir kritis peserta didik sebelum 
diterapkan media pembelajaran flash berbasis android. 
2. Mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik sesudah diterapkan 




3. Mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran flash berbasis android 
dalam pembelajaran IPA pada materi getaran dan gelombang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
4. Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran flash 
berbasis android. 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, manfaat yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan: 
a. Dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan mengenai 
gambaran tentang aplikasi media pembelajaran flash berbasis android 
dalam pembelajaran IPA pada materi getaran dan gelombang. 
b. Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis Dapat digunakan 
sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Memberikan pen/getahuan dan motivasi untuk lebih giat dan lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
Memberikan masukan kepada guru untuk menggunakan model 
pembelajaran yang inovatif yang dapat meningkatkan keaktifan dan 




pembelajaran yang diinginkan serta dapat membantu dalam tujuan 
pendidikan. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data sekolah yang 
dapat digunakan sebagai gambaran tentang penggunaan aplikasi media 
pembelajaran flash dalam pembelajaran IPA sebagai bahan 
pertimbangan dalam menentukan kegiatan pembelajaran yang lebih 
baik. 
d. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam penggunaan 
aplikasi media pembelajaran flash sebagai latihan dan pengembangan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran serta hasil penelitian ini 
sebagai sumbangan bagi dunia pendidikan. 
e. Bagi Pembaca  
Memberikan referensi bagi penelitian lain untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang aplikasi media pembelajaran flash 









LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Media Pembelajaran Flash 
Media merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan suatu 
pesan, media berkedudukan sebagai penyampai pesan dari sumber pesan 
kepada khalayak (Cangara, 2006:119). Terdapat bermacam-macam jenis media 
yang dapat digunakan untuk membangun sebuah komunikasi diantaranya 
media visual, audio, dan audio visual. Media visual, yaitu media yang hanya 
mengandalkan indera penglihatan karena hanya menampilkan gambar diam 
(film, bingkai, foto, gambar, atau lukisa). Media audio, yaitu media yang 
mengandalkan kemampuan suara saja (radio, kaset rekorder). Media 
audiovisual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis 
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik (Djamarah,2002:140). 
Menurut Arsyad (2010) media audiovisual merupakan sebuah media 
yang isinya dapat dipahami melalui indra pengelihatan maupun indra 
pendengaran. Beberapa contoh dari media audiovisual diantaranya tayangan 
televisi, video, film dan lain sebagainya. Jadi, media merupakan alat 
penyampaian pesan dari sumber pesan kepada khalayak dimana pesan tersebut 
dapat disampaikan melalui media dengan berbagai macam jenisnya baik itu 




Menurut Demirci (2015) pembelajaran merupakan suatu proses 
menciptakan kondisi yang kondusif, agar terjadi interaksi komunikasi belajar 
mengajar antara guru, peserta didik, dan komponen pembelajaran lainnya 
untuk menciptakan tujuan pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik (2013) 
menyatakan bahwa tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan 
pengetahuan. Pengetahuan bersumber dari perangkat mata pelajaran yang 
disampaikan di sekolah. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang merujuk 
pada penguasaan pengetahuan melalui proses pengajaran yang dilakukan 
dengan sengaja oleh pendidik untuk mengorganisasi dan menciptakan 
lingkungan sebaik mungkin, sehingga kegiatan belajar dapat berjalan secara 
optimal. 
Adobe Flash adalah software yang dapat digunakan untuk membuat 
animasi disertai gambar, video, teks, bagan, dan suara. Ada beberapa alasan 
memilih flash sebagai media presentasi, yaitu karena flash memiliki kelebihan, 
antara lain hasil akhir file flash memiliki ukuran yang lebih kecil (setelah 
dipublish), Flash mampu mengimpor hampir semua file gambar dan file-file 
audio sehingga presentasi dengan flash dapat lebih hidup, animasi dapat 
dibentuk, dijalankan, dan dikontrol. Flash dapat membentuk file executable 
(*.exe) sehingga dapat dijalankan pada PC (Personal Computer) manapun 
tanpa harus menginstal terlebih dahulu program flash (Faridah, 2016). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa hadirnya sebuah 
media di dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat penyampai materi 




membantu guru dalam menyampaikan materi yang masih abstrak, sehingga 
dapat divisualisasikan dengan media pembelajaran agar mudah dipahami oleh 
peserta didik. Jadi, dengan hadirnya media pembelajaran dalam proses belajar 
di kelas dibutuhkan, guna menunjang pemahaman peserta didik dalam 
menangkap materi yang disajikan oleh guru, sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan efektif dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat, salah 
satunya dalam penggunaan media flash. 
2. Android 
 Menurut Arifianto (2011), Android merupakan perangkat bergerak 
pada sistem operasi untuk telepon seluler yang menggunakan Linux. 
Sedangkan menurut Hermawan (2011), Android merupakan OS (Operating 
System) mobile yang tumbuh ditengah OS lainnya yang berkembang dewasa 
ini. Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Android adalah sistem operasi menggunakan Linux yang sedang berkembang 
ditengah OS lainnya. 
Pada saat perilisan perdana Android pada tanggal 5 November 2007, 
Android bersama Open Handset Alliance menyatakan mendukung 
pengembangan open source pada perangkat mobile. Di lain pihak, Google 
merilis kode-kode Android di bawah lisensi Apache, sebuah lisensi perangkat 
lunak dan open platform perangkat seluler. Di dunia ini terdapat dua jenis 
distributor sistem operasi Android. Pertama yang mendapat dukungan penuh 




bebas distribusinya tanpa dukungan langsung Google atau dikenal sebagai 
Open Handset Distribution (OHD). 
Menurut Luthfi (2016) android itu sendiri adalah platform yang sangat 
lengkap baik itu sistem operasinya, aplikasi dan tool pengembangan, market 
aplikasi Android serta dukungan yang sangat tinggi dari komunitas Open 
Source di dunia, sehingga android terus berkembang pesat dari segi teknologi 
maupun dari segi jumlah device yang ada di dunia. Android memiliki empat 
karakteristik, yaitu terbuka, semua aplikasi dibuat sama, memecahkan 
hambatan pada aplikasi, dan pengembangan aplikasi yang cepat dan mudah 
(Nazruddin,2014). 
Menurut Huda (2011) fitur yang tersedia pada platform Android saat ini 
antara lain :  
a. Framework Aplikasi yang mendukung penggantian komponen dan 
reusable. 
b. Mesin virtual Dalvik berjalan di atas Linux kernel yang dioptimalkan 
untuk perangkat mobile. 
c. Integrated browser berdasarkan open source engine WebKit. 
d. Grafis yang dioptimalkan dan didukung oleh library grafis 2D yang 
terkustomisasi, grafis 3D berdasarkan spesifikasi openGL ES 1.0 
(Opsional Akselerasi Hardware). 
e. SQLite untuk penyimpanan data. 
f. Media Support yang mendukung audio, video, dan gambar (MPEG4, 




g. GSM Telephoning (tergantung hardware). 
h. Bluetooth, EDGE, 3G, dan WiFi (tergantung hardware). 
i. Dukungan perangkat tambahan, android dapat memanfaatkan kamera, 
layar sentuh, accelerometers, magnetometers, GPS, Akselerasi 2D 
(dengan perangkat Orientasi, scalling, konversi formatpiksel) dan 
akselerasi grafis 3D. 
j. Multi-touch, kemampuan layaknya handset modern yang dapat 
menggunakan dua jari atau lebih untuk berinteraksi dengan perangkat. 
k. Lingkungan development yang lengkap dan kaya termasuk perangkat 
emulator, tools untuk debugging, profil dan kinerja memori dan plugin 
untuk eclipse IDE. 
l. Market, seperti kebanyakan ponsel yang memiliki tempat penjualan 
aplikasi, market pada android merupakan katalog aplikasi yang dapat di 
download dan diinstalpada ponsel melalui internet.  
3. Media Pembelajaran Flash Berbasis Android 
Media di dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai alat penyampai 
materi pembelajaran dari guru kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi yang masih abstrak, sehingga 
dapat divisualisasikan dengan media pembelajaran agar mudah dipahami oleh 
peserta didik. Jadi, dengan hadirnya media pembelajaran dalam proses belajar 
di kelas dibutuhkan, guna menunjang pemahaman peserta didik dalam 




dapat berjalan efektif dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat, salah 
satunya dalam penggunaan media flash. 
Media pembelajaran flash berbasis android merupakan media 
pembelajaran dengan multimedia interaktif yang menggunakan perangkat 
smartphone android. Multimedia dalam hal ini digunakan untuk menyalurkan 
pesan atau pengetahuan serta dapat merangsang pikiran, perhatian dan 
kemauan dalam belajar sehingga proses pembelajaran terarah, terkendali dan 
dapat mencapai tujuannya secara optimal. 
Manfaat penelitian ini yaitu untuk dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah agar lebih menarik, interaktif, efektif, efisien dan 
ekonomis terutama pada mata pelajaran IPA.  Kelebihan lainnya yaitu media 
pembelajaran flash berbasis android ini dapat digunakan secara mandiri baik di 
sekolah maupun di luar sekolah karena media ini mudah di dapatkan cukup 
men-download melalui Google Drive maka dapat digunakan dengan praktis 
serta dapat di-download memalui gadget atau melalui PC media pembelajaran 
ini juga dilengkapi dengan pembahasan dan di akhir evalausi terdapat hasil 
skor penilaian untuk mengetahui tingkat pencapaian peserta didik dengan 
menggunakan media pembelajaran ini. 
Adapun langkah-langkah untuk memulai pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran flash berbasis android yaitu: 
a. Download melalui link melalui PC atau Gadged 
















4. Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir dilakukan oleh seseorang untuk mempertimbangkan atau 
memutuskan sesuatu (Sylviana, 2019), proses berpikir kritis sangat berkaitan 
dengan kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik (Kusuma, 2016). 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengidentifikasikan dan 
merumuskan sesuatu problem, yang mencakup menentukan intinya, 
menemukan kesamaan dan perbedaan, menggali informasi serta data yang 
relevan, kemampuan untuk mempertimbangkan dan menilai, yang meliputi 
membedakan antara fakta dan pendapat, menentukan asumsi atau pengandaian, 
memisahkan prasangka, dan pengaruh sosial menimbang konsistensi dalam 




berdasarkan yang relevan serta memperkirakan akibat yang dapat timbul 
(Winkel, 2007). 
Menurut Cogan (1998) komponen kemampuan berpikir kritis antara 
lain, peserta didik mempunyai kemampuan untuk menjelaskan, 
menggeneralisasi, dan menarik kesimpulan deduktif (Basic operations of 
reasonin). Dalam menghadapi sebuah problem, peserta didik harus tau konten 
atau topiknya untuk memecahkan suatu masalah dan mempunyai pengetahuan 
(Domain-specific knowledge). Berpikir kritis yang efektif mengharuskan 
peserta didik memahami suatu ide, menyadari kapan peserta didik memerlukan 
informasi baru dan dengan mudah mengumpulkan dan mempelajari informasi 
tersebut (Metakognitive knowled).  Berpikir kritis berarti melakukan penilaian 
secara baik dan objektif dengan ini peserta didik memiliki keyakinan diri yang 
mengarah pada solusi (Values, beliefs, dan dispositions). 
Menurut Panggaribowosakti (2014) indikator kemampuan berpikir 
kritis yaitu : Memahami adanya masalah (interpretasi), memberikan penjelasan 
sederhana dalam hal ini merinci pada memfokuskan pertanyaan dan 
menganalisis argumen (analisis), memberikan penjelasan lebih lanjut, 
menggunakan strategi yang benar dalam menjawab pertanyaan (evaluasi), 
menyimpulkan hasil (inferensi), yaitu membuat dan mempertimbangkan nilai 
keputusan.  





a. Peserta didik dapat memunculkan pertanyaan dan masalah yang penting dan 
merumuskannya dengan jelas dan tepat. 
b. Dapat mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan serta 
menggunakan ide-ide abstrak untuk menafsirkannya secara efektif. 
c. Peserta didik dapat menyimpulkan dan memberikan solusi yang baik, dan 
mengujinya berdasarkan kriteria dan standar yang relevan.  
d. Memiliki keterbukaan pemikiran terhadap pemikiran, pengakuan dan nilai 
lain. 
e. Dapat berkomunikasi secara efektif dengan orang lain untuk memecahkan 
masalah yang kompleks 
Kemampuan berpikir kritis dapat mendorong peserta didik 
memunculkan ide atau pemikiran baru dan menyeleksi berbagai pendapat, 
sehingga dapat membedakan mana pendapat yang relevan dan tidak relevan. 
Indikator berpikir kritis dalam penelitian merujuk pada indikator 
Panggaribowosakti (2014). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Indikator Penjelasan indikator 
Interpretasi 
Memahami adanya masalah yang ditunjukkan dengan 
menulis yang diketahui ataupun yang ditanyakan soal 
dengan benar. 
Analisis 
Mengindentifikasi hubugan antara pertanyaan dan 
konsep yang diberikan di dalam soal yang 
ditunjukkan dengan menggunakan media flash 
dengan tepat dan memberikan penjelasan yang benar. 
Evaluasi 
Menggunakan strategi yang benar dalam menjawab 
soal, lengkap, dan benar dalam melakukan 
perhitungan. 
Inferensi 
Bisa memberikan kesimpulan apa yang telah 





5. Materi Getaran Dan Gelombang 
Getaran merupakan gerakan bolak-balik pada suatu benda dalam 
selang waktu tertentu melalui titik kesetimbangannya. Benda dikatakan 
bergetar dalam satu kali getaran penuh yakni dari titik awal dan kembali ke 
titik awal tersebut. 
Ciri-ciri getaran yaitu ditandai dengan adanya aplitudo, frekuensi, 
dan periode. 
a. Amplituto getaran (A) adalah simpangan terbesar suatu getaran. 
b. Frekuensi getaran (f) adalah banyaknya getaran dalam setiap satu satuan 
waktu yang dinyatakan dalam satuan hertz (Hz), dengan ketentuan 1 Hz 
= 1 getaran/sekon. 
c. Periode getaran (T) adalah waktu yang diperlukan suatu benda untuk 
melakukan satu kali getaran yang dinyatakan dalam satuan sekon (s). 
Secara matematis, hubungan antara frekuensi dan periode 




       
 
 
        
 
 





f  = frekuensi (Hz) 
n = banyaknya getaran 
T = periode (s) 




Gelombang adalah getaran yang merambat. Pada perambatannya 
gelombang merambatkan energi gelombang, sedangkan zat perantaranya 
tidak ikut merambat (hanya ikut bergetar). Jenis-jenis gelombang 
berdasarkan zat perantaranya: 
a. Gelombang makanik, yaitu gelombang yang perambatannya memerlukan 
zat perantara. Contoh gelombang mekanik adalah gelombang air, 
gelombang pada tali, gelombang pada slinki, dan gelombang bunyi. 
b. Gelombang elektroganetik, yaitu gelombang yang perambatannya tidak 
memerlukan zat perantara. Contoh gelombang elektromagnetik adalah 
gelombang radio, gelombang televisi, gelombang radar, dan cahaya. 
Jenis-Jenis Gelombang berdasarkan Arah Getarannya: 
a. Gelombang transversal, yaitu gelombang yang arah getarannya tegak 
lurus terhadap arah rambatannya. Contoh gelombang transversal adalah 
gelombang permukaan air dan gelombang tali. 
b. Gelombang longitudinal, yaitu gelombang yang arah getarannya sejajar 
dengan arah rambatannya. Contoh gelombang longitudinal adalah 
gelombang bunyi. 
Hubungan Antara Panjang Gelombang, Frekuensi, Cepat Rambat, 
dan Periode Gelombang. Karena gelombang menempuh jarak satu panjang 
gelombang (λ) dalam waktu satu periode gelombang (T), maka cepat rambat 










V = cepat rambat gelombang (m/s) 
ƛ = panjang gelombang (m) 
T = periode gelombang (s) 
F = frekuensi (Hz) 
B. Kerangka Berpikir 
Media merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan, 
banyak sekali macam-macam media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Pemilihan media perlu dipilih secara cermat, media mana yang 
lebih tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Proses 
pembelajaran dengan menghadirkan media pembelajaran di dalam kelas 
diharapkan mampu menumbuhkan antusias peserta didik untuk belajar lebih 
jauh tentang materi yang sedang disampaikan oleh guru. Selain itu dengan 
menggunakan media, materi yang sulit disampaikan secara verbal dapat 
divisualisasikan melalui media tersebut. Android adalah sistem operasi 
menggunakan Linux yang sedang berkembang ditengah OS lainnya. Android 
menjadi salah satu pilihan yang tepat, hal ini karena android merupakan salah 
satu OS yang paling populer. 
Hasil pembelajaran akan berhasil manakala peserta didik mempunyai 




belajar peserta didik. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru 
dituntut kreatif untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan 
selektif dalam memilih media pembelajaran salah satunya dengan adanya 
media pembelajaran dengan flash. Menurut Sumiharso (2017), guru dalam 
pelaksanaan hanya berperan sebagai fasilitator, dengan itu dibutuhkan media 
pembelajaran yang interaktif yaitu salah satunya dengan menggunakan media 
pembelajaran flash. Menurut Husein, dkk (2015:7) menyatakan bahwa 
penggunaan media pembelajaran interaktif mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik serta penguasaan konsep peserta didik. 
Media pembelajaran berkedudukan sebagai alat penyampai pesan dari 
guru kepada peserta didik supaya materi pembelajaran dapat tersampaikan 
secara baik. Salah satu pemanfaatan media pembelajaran di dalam kelas yang 
dapat diterapkan adalah dengan memanfaatkan Adobe Flash. Adobe Flash 
adalah software yang dapat digunakan untuk membuat animasi disertai gambar, 
video, teks, bagan, dan suara. Hal tersebut dapat membuat peserta didik lebih 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Khususnya pada materi 
gelombang dan getaran di Kelas VIII di salah satu SMP Kecamatan Comal.  
Proses pembelajaran dengan menggunakan media tersebut, diharapkan 
dapat menumbuhkan antusias peserta didik untuk belajar lebih lanjut mengenai 
materi yang sedang disampaikan sehingga materi pelajaran yang diajarkan 
dapat diterima dengan baik  dan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
kognitifnya. Salah satu kemampuan yang esensial untuk dimiliki peserta didik 




berfikir logis dan reflektif yang dipusatkan pada keputusan apa yang diyakini 
atau dikerjakan yaitu dengan memecahkan masalah, memahami dan 
menganalisis permasalahan sampai membuat kesimpulan. Dalam hal 
pengukuran kemampuan berfikir kritis (Damayanti, 2013) mengatakan bahwa 
penyusun tes keterampilan berfikir kritis dapat mengukur penguasaan konsep 
yang menuntut berfikir analisis, inferensi, dan evaluasi. 
Menurut Nuryanto, dkk. (2015) dalam penelitiannya, menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dilengkapi media 
flash dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar 
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase kemampuan berpikir kritis 
peserta didik sebesar 72,97% pada siklus I dan meningkat menjadi 89,19% 
pada siklus II. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam bidang mata 
pelajaran IPA terutama pada aspek getaran dan gelombang menjadi tujuan 
yang penting dalam belajar mata pelajaran IPA dan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang baik ditunjang oleh kualitas pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah, sehingga diharapkan melalui penerapan model 
pembelajaran yang baik dan efektif yang dilaksanakan di sekolah mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
Berdasarkan pemikiran di atas maka kerangka berpikir dalam 




























Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
 
Metode pembelajaran kurang variatif 
Kemampuan berpikir kritis rendah 
Diperlukan metode pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
 
Pretest 
Media pembelajaran flash berbasis android 
Posttest 
Teknik analisis data: 
- Uji validitas: product moment person  
- Tingkat kesukaran 
- Daya beda soal 
- Uji reliabilitas soal 
- Uji normalitas  
- Uji homogenitas 
- Uji Mann Whitney 
- Uji N-Gain 
Media pembelajaran flash berbasis android efektif untuk  





H1 : Media pembelajaran flash berbasis android efektif untuk  
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
H0 : Media pembelajaran flash berbasis android tidak efektif untuk  









A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan melalui 
langkah-langkah yang sistematis dan logis. Oleh karena itu, setiap penelitian 
harus mengikuti kaidah atau aturan-aturan penyusunannya. Dalam 
penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai pendekatan penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2015:14). Sementara 
menurut Azwar (2013:5) penelitian dengan pendekatan kuantitatif 
menenkankan analisisnya pada data data numerical (angka) yang diolah 
dengan media statistika. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimen. Quasi 
eksperimen adalah sebuah usaha memunculkan sebuah variabel-variabel dan 
bisa dikontrol untuk melihat pengaruh media pembelajaran flash terhadap 




dibebaskan menentukan rancangan sebuah eksperimen mana yang sesuai 
dengan yang telah dijelaskan (Arikunto,2010:151). Untuk yang 
menginginkan sebuah pengolahan data menggunakan media statistik, maka 
data yang di hasilkan berupa kuantitatif yaitu berupa angka. 
3. Desain Penelitian 
Menurut Susongko (2016) desain penelitian ialah kisi-kisi atau sebuah 
struktur penelitian akan dilaksanakan, terutama berkaitan dengan sebuah 
pengumpulan, pengukuran dan analisis data. Desain adalah sebuah 
gambaran umum untuk melakukan sebuah studi penelitian, jenis hipotesis 
variabel yang terlibat dan kendala yang muncul berperan penting dalam 
penggunaan desain. Desain penelitian merupakan garis besar yang dipakai 
observer dari penulisan tujuan, hipotesis dan mengimplikasi sebuah 
operasional untuk mendapatan analisis data.  
Mengacu pada penjelasan yang di atas dimana dalam pembuatan 
perencanaan penelitian dibutuhkan desain sebuah peneltian agar kegiatan 
yang dilaksanakan menjadi terstruktur. Desain penelitian ini menggunakan 
pre-test and post-test design dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Pre-test and post-test design 
Kelompok Pretest Variabel independen Posttest 
E Yb X1 Ya 
C Yb X2 Ya 
 (Susongko, 2016:154) 
 Keterangan : 
  E = Kelas yang menggunakan media flash berbasis android 




 Ya = Soal Post-test 
 Yb = Soal Pre-test 
 X1 = Media Flash berbasis android 
 X2 = Video Bandul 
Tes dalam penelitian dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu sebelum 
pembelajaran dimulai, dilakukan pre-test dan setelah pembelajaran 
dilakukan post-test. Desain kelas yang di pakai adalah kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan video 
bandul dan kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan media flash. 
kedua kelas tersebut dilakukan tes awal (pre-test) untuk mengetahui 
seberapa kemampuan peserta didik di kelas tersebut. Kemudian dari hasil 
tes awal yang dilakukan dibandingkan dengan hasil test akhir (post-test), 
untuk kelas eksperimen dilakukan dengan pembelajaran menggunakan 
media flash berbasis android dan kemudian untuk kelas kontrol dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan video. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sebuah objek penelitian, atau apa yang menjadi 
pusat utama perhartian penelitian. Variabel yang mempengaruhi disebut 
variabel penyebab, variabel bebas (X). Sedangkan variabel akibat disebut 
variabel-variabel tidak bebas atau variabel tergantung,variabel terikat (Y). 
Dengan kata lain bahwa variabel ini dapat dijadikan acuan pengumpulan 




Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat dan 
variabel kontrol: 
1. Variabel bebas 
Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu media flash dan video. 
2. Variabel terikat 
Dalam penelitian ini terdapat variabel terikat yaitu kemampuan berpikir 
kritis. 
3. Variabel kontrol 
Materi getaran dan gelombang dengan model pembelajaran interaktif. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah semua subjek penelitian, jika ingin melakukan 
penelitian semua elemen yang terdapat pada wilayah penelitian, maka 
penelitiannya disebut penelitian populasi. Penelitian populasi hanya bisa 
dilakukan bagi populasi terhingga dan subjeknya tidak begitu banyak 
(Arikunto,2010:173). Populasi dalam penelitian ini yaitu semua peserta 
didik kelas VIII salah satu SMP Kecamatan Comal dengan jumlah 288 
peserta didik 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2015:120) sampel adalah 




tersebut. Sedangkan Arikunto (2010:174) menyatakan bahwa sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Pengambilan sampel dalam suatu penelitian dilaksanakan dengan 
teknik cluster sampling. Cluster sampling merupakan pengambilan sampel 
dan dipilih unit pengambilan sampel secara acak dan selajutnya melakukan 
pengambilan data melalui pengamatan lengkap semua unit dalam 
kelompok (Susongko,2016). Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII 
yang dipilih secara acak sejumlah 28 peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan tes, angket (kuesioner) sebagai media pokok untuk 
memperoleh data utama, dan dokumentasi sebagai teknik pendukung. 
1. Dokumentasi 
Dalam melakukan kegiatan penelitian ini dilakukan dengan mengambil 
sebuah data atau dokumen sebagai pendukung penelitian seperti nama peserta 
didik kelas VIII Salah satu SMP Kecamatan Comal, hasil pretes dan postes, 
hasil angket. 
2. Tes 
Teknik tes yang diberikan berupa tes mula-mula dan tes akhir, tes ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 





3. Angket  
Angket merupakan alat pengambilan data primer dengan cara media 
survei untuk mendapatkan opini responden. Angket sendiri dapat 
didistribusikan ke respoden dengan cara online. Angket online dimana 
dilakukan sebagai pengambilan data responden pada saat mengukur 
kemampuan berpikir kritis salah satunya penggunaan angket online adalah 
google form (Isti, 2010). 
Jenis skala yang digunakan untuk mengukur angket dalam penelitian 
adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 
(Sugiyono,2015:134). Untuk lebih jelasnya pengukuran Skala Likert dapat 
dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Penskoran Angket (kuesioner) 
No. Alternatif Jawaban 
Skor 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
1 Sangat Setuju (ST) 4 1 
2 Setuju (S) 3 2 
3 Tidak Setuju (TS) 2 3 




E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 
pengumpulan data supaya pekerjaan lebih ringan dan hasil yang di dapatkan 
lebih baik dalam makna lebih cermat, lengkap dan sistematis membuat lebih 
mudah diolah (Arikunto,2010). Terdapat dua jenis instrumen yang dipakai 




1. Instrumen Non Tes 
Jenis instrumen non tes di penelitian adalah RPP, angket. RPP 
digunakan sebagai acuan guru dalam memberikan materi pada peserta didik. 
Sedangkan angket dipakai untuk mengetahui respon peserta didik tentang 
media pembelajaran menggunakan flash. 
Angket mempunyai dua cara pengambilan data yaitu angket tertutup 
dan angket terbuka. Angket terbuka adalah angket yang menggunakan 
jawaban responden secara langsung atau luas, angket tertutup adalah angket 
yang sudah disediakan jawabanya yang dimana responden hanya dapat 
memberikan pendapat secara terbatas (Isti, 2010). 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
diharapkan dari responden. Angket juga digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket dapat berupa 
pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 
online yaitu melalui google form (Sugiyono, 2015). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
yang dimana peserta didik hanya menjawab soal yang diberikan dari peneliti 
dengan menjawab YA atau TIDAK. Butir item angket berjumlah 60 yang 






2. Instrumen Tes 
Tes digunakan sebagai upaya untuk memperoleh data primer tentang 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes berbentuk uraian. Pretest dan postest digunakan 
untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir peserta didik. Pretest 
merupakan tes yang dilakukan sebelum diterapkan media pembelajaran 
flash berbasis android. Sedangkan posttest adalah tes yang dilakukan 
sesudah diterapkan media pembelajaran flash berbasis android. Sedangkan 
media flash dibuat sebagai penunjang pembelajaran yang lebih menarik 
peserta didik saat pembelajaran berlangsung, didalam media flash terdapat 
juga soal evaluasi materi getaran dan gelombang. 
Sebelum soal tes digunakan maka soal tersebut diujicobakan kepada 
peserta didik, tujuan dari ujicoba yaitu untuk mengetahui validitas 
instrumen tes apakah soal pantas digunakan sebagai alat pengambilan data 
atau tidak. Jumlah soal uji coba instrumen tes adalah 20 soal. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab tujuan 
penelitian dan hipotesis penelitian. Adapun teknik analisis data tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Uji Instrumen Non Tes 
a. Uji Validitas Angket 
Hasil uji validitas menggunakan perhitungan korelasi Product 




excel 2010. Kriteria dinyatakan “valid” apabila rhitung > rtabel sedangkan 
dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung < rtabel .Angket terdiri dari 60 item 
pernyataan. 
Hasil perhitungan yang didapat nantinya akan dikonsultasikan 
dengan rtable jumlah responden uji coba  yaitu N = 20 dengan taraf signifikan 
5% maka diketahui rtable sebesar 0,44. Item angket dikatakan valid apabila 
perhitungan yang diperoleh rhitung > rtable, dan item tidak valid apabila 
perhitungan yang diperoleh rhitung < rtable. Adapun hasil perhitungan uji 
validitas dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Rekapitulasi Uji Validitas Angket Ujicoba 
No. rhitung rtable  Ket. No. rhitung rtable  Ket. 
1 0,59 0,44 Valid 31 0,44 0,44 Valid 
2 0,66 0,44 Valid 32 0,73 0,44 Valid 
3 0,90 0,44 Valid 33 0,79 0,44 Valid 
4 0,75 0,44 Valid 34 0,81 0,44 Valid 
5 0,78 0,44 Valid 35 0,44 0,44 Valid 
6 0,18 0,44 Tidak 36 0,66 0,44 Valid 
7 0,68 0,44 Valid 37 0,53 0,44 Valid 
8 0,63 0,44 Valid 38 0,59 0,44 Valid 
9 0,83 0,44 Valid 39 0,85 0,44 Valid 
10 0,76 0,44 Valid 40 -0,06 0,44 Tidak 
11 0,28 0,44 Tidak 41 0,35 0,44 Tidak 
12 0,59 0,44 Valid 42 0,72 0,44 Valid 
13 0,87 0,44 Valid 43 0,66 0,44 Valid 
14 0,69 0,44 Valid 44 0,66 0,44 Valid 
15 0,82 0,44 Valid 45 0,48 0,44 Valid 
16 0,60 0,44 Valid 46 0,53 0,44 Valid 
17 0,79 0,44 Valid 47 0,08 0,44 Tidak 
18 0,85 0,44 Valid 48 0,30 0,44 Tidak 
19 0,72 0,44 Valid 49 0,57 0,44 Valid 
20 0,79 0,44 Valid 50 0,59 0,44 Valid 




No. rhitung rtable Ket. No. rhitung rtable Ket. 
22 0,66 0,44 Valid 52 0,17 0,44 Tidak 
23 0,73 0,44 Valid 53 0,30 0,44 Tidak 
24 0,74 0,44 Valid 54 0,33 0,44 Tidak 
25 0,68 0,44 Valid 55 0,15 0,44 Tidak 
26 -0,02 0,44 Tidak 56 0,43 0,44 Tidak 
27 0,28 0,44 Tidak 57 0,55 0,44 Valid 
28 0,48 0,44 Valid 58 0,75 0,44 Valid 
29 0,59 0,44 Valid 59 0,60 0,44 Valid 
30 0,67 0,44 Valid 60 -0,01 0,44 Tidak 
 
Berdasarkan hasil uji validitas butir angket menggunakan aplikasi 
ms. excel maka diperoleh butir angket yang valid berjumlah 45 butir terdiri 
dari butir angket nomor 1,2,3,4,5,7,8,9,10,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21, 
22,23,24,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,42,43,44,45,46,49,50,51,57,5
8, dan 59. Sedangkan butir angket yang tidak valid berjumlah 15 yang 
terdiri dari butir angket nomor 6,11,25,26,27,40,41,47,48,52,53,54,55,56, 
dan 60. Berdasarkan hasil tersebut maka butir angket yang digunakan 
berjumlah 45 item yaitu butir angket yang valid sedangkan soal yang tidak 
digunakan berjumlah 15 butir angket.  
b. Uji Reliabilitas Angket 
Dari hasil perhitungan reliabilitas dihasilkan nilai rxx = 0,96 dimana  
nilai rtabel pada taraf signifikan 5% dengan N=20 adalah 0,44 yang berarti 
dengan demikian rhitung lebih besar apabila dibandingkan dengan rtabel yaitu 






2. Uji Instrumen Tes 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat ukur 
melakukan fungsi ukurannya. Alat ukur yang valid (sahih) adalah alat ukur 
yang mampu mengukur apa yang akan diukur atau yang dapat memenuhi 
fungsinya sebagai alat ukur jadi, untuk dikatakan valid, untuk dikatakan 
valid, tes harus mengukur sesuatu dan melakukannya dengan cermat 
(Susongko, 2016). 
Validitas konstruk adalah sejauh mana hasil pengukuran dianggap 
mencerminkan konstruk dalam suatu teori psikologi. Konstruk pada 
dasarnya adalah bagian variabel yang dapat diukur, oleh sebabnya konstruk 
diturunkan dari definisi konseptual dari suatu variabel atau dapat dikatakan 
konstruk adalah definisi operasioal variabel (Susongko, 2016). Rumus yang 
digunakan yaitu: 
rxy=
  ∑    ∑     ∑   
√   ∑      ∑        ∑    ∑       
 
Keterangan : 
N  = Jumlah responden 
X  = Skor butir soal 
Y  = Skor total 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
Validitas instrumen dilakukan dengan membandingkan hasil 
perhitungan     dengan        pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan  




tidak valid, sehingga perlu diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 2015: 178-
179).  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan    5% dan n = 20 diperoleh 
       = 0,44. Dari 20  instrumen tes yang diujicobakan terdapat 10 butir 
soal yang valid yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 8, 11,13,14,15, dan 20 karena rxy 
> rtabel, 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat ukur yang menunjukan seberapa baiknya suatu 
instrumen yang digunakan dapat dipercaya atau dijadikan acuan, artinya 
reliabilitas menyangkut dengan konsisten suatu alat ukur (Susongko, 2016). 
Terdapat beberapa media yang bisa digunakan untuk menghitung 
reliabilitas sebuah instrumen. Namun, dalam penelitian ini menggunakan 
rumus KR 20 karena bentuk tes yang dipakai bersifat dikotomus yang 
dimana hanya mempunyai dua kriteria. Kriteria tersebut adalah benar (1) 
dan salah (0). Media ini dilakukan dengan cara memberikan tes sekali lalu 
hasil total tes di hitung menggunakan rumus Kuder Richardson 20. Rumus 
KR 20 dinyatakan sebagai berikut : 
rxx = 
 
   
      
∑  
  
    
Keterangan : 
rxx = reliabilitas instrumen 
k   = jumlah butir 
p   = proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
S
2




Perhitungan reliabilitas diperoleh dengan membandingkan     dengan 
       pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan             berarti butir 
instrumen yang diujicobakan reliabel.  
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji reliabilitas 
pada instrumen tes diperoleh rxx= 0,64 dengan rtabel = 0,44. Karena rxx = 0,64 
> rtabel = 0,344 sehingga dapat disimpulkan bahwa intrumen soal tes uji coba 
reliabel, artinya soal tersebut dapat digunakan. 
c. Daya pembeda  
Cara menghitung daya pembeda (DP) yang lebih baik secara media 
adalah dengan melihat korelasi skor butir dengan skor total. Tes dalam 
penelitian ini bersifat poliotomus maka korelasi yang digunakan adalah 
product moment pearson. Dibawah ini merupakan rumus dari product 
moment. 







  (Arikunto, 2010) 
Keterangan : 
D   = Daya Pembeda 
BA = Banyaknya peserta didik atas yang menjawab soal dengan benar 
BB = Banyaknya peserta didik bawah yang menjawab soal dengan benar 
JA = Banyaknya subjek kelompok atas 






Tabel 3.4 Kriteria Daya Beda 
Daya Beda Klasifikasi 
             Sangat Baik 
             Baik 
             Cukup 
             Buruk 
       Sangat Buruk 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 4 butir soal dengan kriteria 
baik, 7 butir soal dengan kriteria cukup dan 9 butir soal dengan kriteria 
jelek. Selengkapnya ada pada tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Beda Soal Tes 
No Nomor Soal Kriteria 
1. 1,3,4, dan 13 Baik 
2. 5,8,11,14,15,19, dan 20 Cukup  
3. 2,6,7,9,10,12,16,17, dan 18 Jelek  
 
d. Tingkat kesukaran 
Arikunto (2016: 222) mengemukakan bahwa soal yang baik adalah 
soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Untuk menghitung 
taraf kesukaran bentuk tes politomus diggunakan rumus sebagai berikut: 
      
 
      
 
Keterangan  : 
TK (P) : Tingkat kesukaran butir 
S : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
N : Banyaknya penempuh (peserta tes) 




Table 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran 
Indeks kesukaran Interpertasi 
0,10 – 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Sedang 
0,70 – 1,00 Mudah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran diperoleh 9 butir soal 
dalam kategori mudah, yaitu soal nomor 1,5,7,8,9,10,12,14,15,16,17, 18,19, 
dan 20. Sedangkan sisanya dalam kategori sedang, yaitu soal nomor 
2,3,4,6,11, dan 13. Dari perhitungan tingkat kesukaran di atas maka 
instrumen tes yang digunakan yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 8, 11,13,14,15, dan 
20. 
G. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kepastian bahwa data 
berdistribusi normal atau berbeda. Pengujian menggunakan aplikasi SPSS 
22. Uji normalitas menggunakan rumus uji liliefors dengan taraf 
signifikasi       . Dengan intepretasi hasil uji normalitas melihat nilai 
asymp sig (2-tailed). Jika nilai asymp sig (2 tailed) > 0,05 maka data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai asymp sig (2 tailed) 
 0,05, maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 
2. Uji t 
Uji t digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir 




ini dilakukan setelah data berdistribusi normal dan homogen. Rumus yang 
digunakan untuk uji Uji Independent Sample T-Test sebagai berikut: 
    t = 
  
√
∑     




Md = mean dari peredaan pre-test dengan post-test (post-test dan pre-test) 
xd  = deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
d.b = ditentukan dengan nilai N-1 
N   = subjek pada sampel 
∑ x
2
d = jumlah kuadrat deviasi 
3. Uji Mann whitney 
Uji Mann Whitney merupakan alternatif bagi uji t. Uji Mann Whitney 
adalah uji non parametris yang digunakan untuk membandingkan dua 
mean kelompok yang berasal dari kelompok yang sama. Uji Mann whitney 
digunakan apabila asumsi normalitas pada data penelitian tidak terpenuhi. 




n1 : sampel 1 
n2 : sampel 2 




4. Uji N-Gain 
Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran IPA menggunakan media 
flash sebagai peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 
sebelum dan setelah setelahnya perlakuan. Uji N-Gain di penelitian ini 
menggunakan rumus Archambault, dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 
dengan taraf α=0,05. Rumus n-gain antara lain: 
N-GAIN =
          
          
 x 100% 
Keterangan: 
Spost = Skor Post-test 
Spre = Skor Pre-test 
Smaks = Sekor maksimal ideal 
Adapun kategori tafsiran N-gain dapat dilihat pada tabel 3.7. 
Tabel 3.7 Kategori Efektivitas N-Gain 
Presentasi % Tafsiran 
< 40 Tidak efektif 
40 -55 Kurang efektif 
56 – 75 Cukup efektif 
< 76 Efektif 
 (Arini, 2016) 
5. Analisis Angket Respon Peserta Didik 
Analisis angket respon peserta didik didapatkan dari hasil angket 
yang telah diisi oleh peserta didik, untuk memperoleh persentase (%) 
pada setiap indikator menggunakan rumus sebagai berikut: 
    Persentase (%) = 
                      
                   






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP kecamatan Comal. 
Populasi yang digunakan yaitu semua peserta didik kelas VIII. Sampel diambil 
menggunakan media pengambilan cluster sampling. Adapun sampel yang 
digunakan sebanyak dua kelas yaitu kelas VIII C yang berjumlah 28 peserta 
didik sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran 
Flash berbasis android dan kelas VIII H yang berjumlah 28 peserta didik 
sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran berbantuan video berbasis 
android. 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen tes pada penelitian ini berupa 
soal tes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. Instrumen 
non tes pada penelitian adalah angket (kuesioner), angket digunakan untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang digunakan. 
Pengambilan data diawali dengan melakukan uji coba instrumen tes 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Hasil tes uji coba kemudian dianalisis menggunakan aplikasi ms.excel untuk 
menguji validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Soal 
yang diuji cobakan berjumlah 20 soal, setelah diuji validitasnya maka soal 




digunakan untuk menguji kemampuan awal peserta didik (pretes) dan 
kemampuan akhir peserta didik (postes) berjumlah 10 soal. Pemilihan soal 
tersebut dipertimbangkan berdasarkan kesesuaian dengan indikator, tingkat 
kesukaran dan daya beda soal. Selanjutnya data hasil pretes postes peserta 
didik diuji normalitas dan homogenitas data, setelah data berdistribusi normal 
dan homogen maka data pretes dan postes dapat dianalis menggunakan uji t-tes 
dan nilai N-gain.  




1. Melakukan wawancara dengan guru IPA di salah satu 
SMPN di kecamatan Comal pada bulan desember 2019 
Tahapan kedua 1. Melakukan pembuatan instrumen penelitian pada bulan 
desember 2019 
2. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada bulan 
februari 2020  
3. Melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda 
dan tingkat kesukaran instrumen penelitian pada bulan 
april 2020 
a. Instrumen non tes 
Dari 60 instrumen uji coba terdapat 46 instrumen 
yang digunakan dan 14 instrumen yang tidak 
digunakan. 
b. Instrumen tes 
Dari 20 instrumen uji coba terdapat 10 instrumen 






4. Menentukan instrumen penelitian yang siap digunakan 
pada bulan juni 2020. 
Tahapan ketiga Melakukan penelitian, penelitian dilakukan pada bulan juni 
2020 dari tanggal 22 sampai 25 juni 2020 dilakukan secara 
online, sebanyak 4 kali pertemuan. 
Pertemuan 1 Melakukan kegiatan pembelajaran materi getaran dan 
gelombang dan mengenalkan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran secara online,dimana pada kelas 
eksperimen menggunakan media flash berbasis android 
sedangkan kelas kontrol menggunakan video alat peraga. 
Untuk berkomunikasi dengan peserta didik, digunakan 
aplikasi WhatsApp.  
Pertemuan 2 Melakukan pembelajaran lebih mendalam pada materi 
getaran dan gelombang. 
Pertemuan 3 Melakukan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dengan waktu pelaksanaan 60 menit dilakukan 
secara online. 
Pertemuan 4 Melakukan pengisian lembar angket dan LKPD pada kelas 
kontrol dan eksperimen secara online. 
 
B. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian terdiri dari tiga tahap yaitu analisis data 
awal, analisis data prasyarat dan analisis data akhir. 
1. Analisis Data Awal 
Analisis data awal terdiri dari analisis data hasil tes kemampuan awal 
berpikir kritis peserta didik (pretest) dan analisis data hasil tes kemampuan 
akhir berpikir kritis peserta didik (postest). Tes kemampuan awal (pretes) 




sedangkan tes kemampuan akhir (postes) dilaksanakan setelah proses 
pembelajaran materi getaran dan gelombang. Pembelajaran di kelas 
eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran flash berbasis 
android sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran berbasis 
android. Hasil pretes dan postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil Pretes Dan Postes Kelas Eksperimen dan  
Kelas Kontrol 
Kelas Data Hasil N Mean Nilai Max Nilai Min 
Pretes 
Kontrol 27 70,63 95 55 
Eksperimen 25 72,76 95 23 
Postes 
Kontrol 27 85,29 100 60 
Eksperimen 25 89,4 95 53 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa rerata hasil pretes kelas 
eksperimen 72,76 sedangkan data hasil pretes pada kelas kontrol yaitu  
70,63. Kemudian berdasarkan hasil postes kelas eksperimen mendapatkan 
nilai rata rata 89,4 dan kelas kontrol mendapatkan nilai rata rata 85,29. 
Sehingga dapat dikatakan kemampuan akhir peserta didik mengalami 
peningkatan. 
2. Analisis Data Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan dengan tujuan agar dapat 
memperoleh informasi mengenai deskripsi data dan untuk mengetahui 





Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 







 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
berpikir 
kritis  
pretes(eksperimen) ,231 25 ,001 ,683 25 ,000 
postes(eksperimen) ,221 25 ,003 ,787 25 ,000 
pretes(kontrol) ,306 27 ,000 ,808 27 ,000 
postes(kontrol) ,349 27 ,000 ,566 27 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Kriteria keputusan :  
1) Jika Sig. (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 
2) Jika Sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal 
Analisis didasarkan pada nilai probabilitas (Sig.) dengan derajat 
kebebasan 0,05. dari tabel diatas diperoleh bahwa untuk uji normalitas 
dengan menggunakan Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut; hasil pretest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah (Sig.) 0,00 dan hasil postest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah (Sig.) 0,000. Hal ini 
menunjukan, nilai Sig. Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol  < 0,05 
atau 0,00 < 0,05 dan nilai Sig. Postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
< 0,05 atau 0,00 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 
uji normalitas dari pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
adalah data berdistribusi tidak normal.  
Berdasarkan hasil uji normalitas, karena data berdistribusi tidak 
normal maka tidak bisa dilanjutkan dengan uji independent sampel t-test. 




whitney merupakan uji non parametris maka tidak diperlukan uji 
homogenitas. 
3. Analisis Data Akhir 
a. Uji Mann whitney 
Uji Mann Whitney adalah uji non parametris yang digunakan 
untuk membandingkan dua mean kelompok yang berasal dari kelompok 
yang sama.  






Tabel 4.4 merupakan tabel utama dari output yang menunjukkan 
hasil uji yang dilakukan. Adapun pengambilan keputusan didasarkan 
pada ketentuan sebagai berikut: 
Hipotesis: 
H1 : Media pembelajaran flash berbasis android efektif untuk  
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
H0 : Media pembelajaran flash berbasis android tidak efektif untuk  
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Kriteria keputusan: 
1) Jika nilai Asymp.sig  < 0,05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima 




 berpikir kritis 
Mann-Whitney U 748,000 
Wilcoxon W 2126,000 
Z -3,996 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 




Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nilai Asymp.sig  adalah 0,000. 
Dimana 0,000 < 0,05 , maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Implementasi media pembelajaran flash berbasis 
android efektif untuk  meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. 
b. Uji N-Gain 
Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan. 
Peningkatan ini diambil dari nilai pretes dan postes yang didapatkan oleh 
peserta didik. 
Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain 
 Kelas eksperimen Kelas kontrol 
N-Gain Score (%) N-Gain Score (%) 
Rata-rata 58,26 41,18 
Minimum 21,43 31,25 
Maximum 89,61 86,49 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain pata tabel 4.5, 
menunjukan bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 58,26 
atau 58,26% dengan nilai minimal 21,43 dan nilai maksimal 89,61 
termasuk dalam kategori cukup efektif. Sedangkan nilai rata-rata untuk 
kelas kontrol adalah 41,18 atau 41,18% dengan nilai minimal 31,25 dan 
nilai maksimal 86,49 termasuk dalam kategori kurang efektif. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
pembelajaran flash berbasis android dapat meningkatkan kemampuan 




c. Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran 
Flash Berbasis Android. 
Angket digunakan sebagai data tambahan untuk mengetahui 
respon peserta didik terhadap pengalaman belajar, pemahaman materi, 
serta perubahan perilaku peserta didik setelah pembelajaran berlangsung. 
Adapun hasil angket respon peserta didik pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 






Rata-rata Persentase Kategori 
Eksperimen 138 175 157,19 
85,43% Tinggi 
Kontrol 105 184 155 84,29% Tinggi 
   
Hasil analisis angket kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
tabel 4.6 menunjukan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai minimal 
sebesar 138, nilai maksimal sebesar 175, nilai rata-rata sebesar 157,19 
dengan persentase sebesar 85,43% termasuk dalam kategori tinggi. 
Adapun  kelas kontrol memperoleh nilai minimal sebesar 105, nilai 
maksimal sebesar 184, nilai rata-rata sebesar 155 dengan persentase 
sebesar 84,29% termasuk dalam kategori tinggi. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi media pembelajaran 
flash berbasis android untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik, maka akan dilakukan pembahasan tentang kemampuan awal berpikir 













android, peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 
diterapkan media pembelajaran flash berbasis android, tingkat efektivitas 
media pembelajaran flash berbasis android dan respon peserta didik terhadap 
media pembelajaran flash berbasis android. Selengkapnya akan diuraikan 
dalam pembahasan berikut ini. 
1. Kemampuan awal berpikir kritis belajar peserta didik sebelum 
diterapkan media pembelajaran flash berbasis android. 
Kemampuan awal berpikir kritis peserta didik diperoleh dari nilai tes 
kemampuan awal (pretest) yang dilakukan sebelum diterapkan media 









Diagram 4.1 Nilai Rata-Rata Pretes Kelas Eksperimen dan  
Kelas Kontrol 
Berdasarkan diagram 4.1, hasil pretes peserta didik pada kelas 
eksperimen sebelum diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran 
flash berbasis android memperoleh nilai rata-rata 72,76 sedangkan hasil 
belajar peserta didik pada kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 
menggunakan pembelajaran berbantuan video berbasis android memperoleh 



















dan kelas kontrol dikatakan rendah karena masih dibawah nilai kelulusan 
minimum. Hal ini dapat disebabkan karena model pembelajaran yang yang 
digunakan masih konvensional sehingga peserta didik lebih pasif dan sukar 
bagi guru untuk menyimpulkan peserta didik mengerti atau tidak. Menurut 
Husein, dkk (2015:7) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 
interaktif mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
serta penguasaan konsep peserta didik. Salah satu media pembelajaran 
interaktif yaitu media pembelajaran flash. 
2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 
diterapkan media pembelajaran flash berbasis android. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan setelah 
diterapkan media pembelajaran flash berbasis android maka terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir kritis belajar pada peserta didik. 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari nilai 
yang dihasilkan oleh peserta didik setelah pembelajaran berlangsung. 
Adapun hasil nilai rata-rata pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat 











Berdasarkan diagram 4.2, maka dapat dilihat peningkatan yang 
cukup signifikan pada hasil pretes dan postes kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pada kelas ekperimen nilai rata-rata setelah dilakukan media 
pembelajaran flash berbasis android mengalami peningkatan sebesar 12,64 
yaitu dari sebelumnya 72,76 menjadi 89,4. Sedangkan pada kelas kontrol 
nilai rata-rata setelah dilakukan media pembelajaran berbantuan video 
berbasis android mengalami peningkatan sebesar 14,66 yaitu dari 
sebelumnya 70,63 menjadi 85,29. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
postes kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. 
Model pembelajaran interaktif dalam penelitian ini yaitu dengan 
media pembelajaran flash berbasis android mengharuskan peserta didik 
untuk aktif dalam proses pembelajaran atau pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Media pembelajaran flash membuat peserta didik saling 
berinteraksi yang menghasilkan umpan balik secara langsung terhadap 
materi pelajaran yang diberikan. Dengan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik, peserta didik akan lebih bertanggung jawab pada dirinya 
sendiri dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, peserta didik 
memperoleh kesempatan dan fasilitias untuk mengembangkan 
pengetahuannya sehingga peserta didik akan memperoleh pemahaman yang 
mendalam, dan pada akhirnya dapat meningkatkan mutu kualitas peserta 
didik.   
Menurut Nuryanto, dkk. (2015) dalam penelitiannya, menunjukkan 




media flash dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase kemampuan 
berpikir kritis peserta didik sebesar 72,97% pada siklus I dan meningkat 
menjadi 89,19% pada siklus II. 
3. Tingkat efektivitas media pembelajaran flash berbasis android 
 Efektifivitas pembelajaran terjadi jika tercapainya suatu tujuan 
pembelajaran. Pada penelitian ini, tingkat efektivitas pembelajaran di 
peroleh dengan membandingkan hasil nilai tes kemampuan akhir (posttest) 
dengan nilai KKM yaitu 75. Peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 75 
termasuk dalam kategori tuntas sedangkan peserta didik yang memperoleh 
nilai < 75 termasuk dalam kategori tidak tuntas. Adapun presentasi 
ketuntasan kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Presentasi Ketuntasan Belajar Kelas Eksperimen dan  
Kelas Kontrol 
Kelas Tuntas Tidak Tuntas 
Eksperimen 100% 0% 
Kontrol 96% 4% 
 
Hasil presentasi ketuntasan belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada tabel 4.7 menunjukan peserta didik yang tuntas pada kelas 
eksperimen sebanyak 100%. Adapun peserta didik yang tuntas pada kelas 
kontrol sebanyak 96% sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 4%. sehingga 






Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas dari suatu media 
pembelajaran yang diterapkan. Adapun hasil uji N-Gain pada kelas 






Diagram 4.3 Hasil Uji N-Gain Persen 
Berdasarkan diagram 4.3, hasil uji N-Gain skor pada kelas eksperimen 
memperoleh nilai presentasi rata-rata sebesar 58,26% , sehingga penggunaan 
media pembelajaran flash berbasis android pada kelas eksperimen termasuk 
dalam kategori ”cukup efektif”. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh 
nilai presentase rata-rata sebesar 41,18%, sehingga penggunaan pembelajaran 
berbantuan video berbasis android tanpa media flash termasuk dalam kategori 
”tidak efektif”. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian Cahyani 
(2018), menyatakan bahwa kelas yang mendapatkan pembelajaran media 
flash lebih efektif dengan nilai N-gain sebesar 7,13 dari pada yang tidak 
menggunakan pembelajaran media flash dengan nilai N-gain sebesar 0,27. 
Penelitian Amin (2011) dengan judul “Penggunaan CD Interaktif dengan 
Aplikasi Adobe Flash CS6 Dalam Pembelajaran Ekonomi Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta didik” menunjukan 



















meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dimana sebelum tindakan 
memiliki skor 2,95 kemudian meningkat menjadi 3,78. 
4. Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran 
Flash Berbasis Android. 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil angket respon peserta didik 
terhadap media pembelajaran flash berbasis android yang telah diterapkan. 
Menurut Anwar (2013:255) respon peserta didik dikategorikan positif 
apabila ≥ 60% responden memilih sangat setuju/setuju, dan ≤ 40% 
responden memilih  tidak setuju/sangat tidak setuju. Dari lembar angket 
yang telah diisi oleh  peserta didik tersebut, kemudiaan data ditampilkan 
dalam  bentuk tabel. Jawaban angket tersebut dipresentase dengan cara 
membagi skor jawaban yang didapat peserta didik dengan skor maksimal, 
kemudian dikalikan 100%. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap 
Media Pembelajaran Flash Berbasis Android. 
Indikator 












media pembelajaran  
c. Menganalisis masalah  
91,42% Tinggi 85,92% Tinggi  











Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh persentase masing-masing pernyataan. 
Dari 46 pernyataan angket yang telah diisi oleh peserta didik, semuanya masuk 
dalam kategori tinggi. Hal Ini memberikan kesimpulan bahwa respon peserta 
didik terhadap media pembelajaran flash berbasis android adalah positif yang 
artinya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 
peserta didik. 
Kegiatan penelitian ini juga tidak lepas dari hambatan yang di hadapi 
pada saat proses penelitian. Proses pengondisian peserta didik sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dan pada saat pembelajaran berlangsung 
menggunakan media pembelajaran flash berbasis android memerlukan waktu 
yang cukup lama untuk mengenalkan pembelajaran yang belum pernah peserta 
didik terima agar pembelajaran sesuai dengan harapan. Selain itu, hambatan 
yang paling sering terjadi adalah kuota peserta didik yang habis ketika 
pembelaran sedang berlangsung. Untuk mengurangi hambatan tersebut, proses 
pembelajaran dapat dilakukan di ruang kelas atau tempat yang mempunyai 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah yang dipaparkan 
pada BAB IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
A. Simpulan 
1. Kemampuan awal berpikir kritis peserta didik dapat dikatakan rendah. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang masih dibawah nilai kelulusan 
minimum (KKM). 
2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik sesudah diterapkan media 
pembelajaran flash berbasis android pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang menggunakan pembelajaran berbantuan video mengalami 
peningkatan. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata tes kemampuan akhir 
(posttest) yang telah pada kelas eksperimen sebesar 89,4 dan nilai rata-rata 
pada kelas kontrol sebesar 85,29 yang termasuk dalam kategori tinggi. 
3. Media pembelajaran flash berbasis android efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
mann whitney dengan nilai Asymp.sig  adalah 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 , 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Selain itu, nilai rata-rata N-Gain pada 
kelas eksperimen sebesar 58,26% termasuk dalam kategori efektif. 
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran video dapat 
dikatakan kurang efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata N-Gain 





4. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran flash berbasis android 
termasuk dalam kategori tinggi.   
B. Saran 
Berdasarkan dari simpulan diatas, maka dapat disampaikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik harus lebih berpartisipasi aktif dan memusatkan perhatian 
selama pembelajaran berlangsung agar dapat menerima materi secara 
maksimal. 
2. Bagi Guru 
a. Guru diharapkan lebih cermat dalam memilih pengguanan variasi 
penerapan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 
dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
b. Guru diharapkan lebih kreatif dalam memotivasi dan memancing peserta 
didik untuk berpikir kritis sehingga dapat memicu peserta didikuntuk 
lebih aktif dalam belajar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapan dapat dijadikan sebagai referensi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan media 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 3 COMAL  
Mata Pelajaran :  IPA  
Kelas/Semester :  VIII/2  
Materi   :  ( Getaran dan Gelombang )  
Tahun Pelajaran :  2020/2021 
Alokasi Waktu :  2 Minggu x 10 Jam Pelajaran @ 40 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 










3.3.1 Menerapkan konsep Getaran dan Gelombang  
3.3.2 Menerapkan konsep Getaran dan Gelombang,  
pada suatu bahan 
3.3.3 Menerapkan Getaran pada suatu benda dan dapat 






Nilai Karakter yang akan ditanamkan dalam pembelajaran ini adalah karakter : 
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
 Nasionalis  
 Religius 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Setelah pembelajaran ini peserta didik mampu : 
1 Mampu menjelaskan pengertian tentang getaran. 
 Peserta didik dapat menjelaskan tentang getaran dan gelombang. 
3. Menjelaskan konsep gelombang dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Menjelaskan beberapa masalah teknis berkaitan dengan gelombang di kehidupan 
sehari-hari 
5. Peserta didik dapat menghitung dan menjelaskan konsep gelombang 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi pembelajaran regular 
 Menjelaskan Getaran  
 Menjelaskan Gelombang 
 Menjelaskan dan menghitung Getaran dan Gelombang  
2. Materi pembelajaran remedial 
 Menjelaskan dan menghitung getaran dan gelombang  
3. Materi pembelajaran pengayaan 
 Mengelompokkan jenis gelombang di lingkungan sekitar. 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Model pembelajaran : Discovery Learning 
 Metode    : Tanya jawab, Diskusi 
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
 Media :  
 Lcd 







G. SUMBER BELAJAR: 
       Buku Pegangan Modul Pengayaan Fisika, untuk kelas VIII 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya,   
- Getaran 
- Gelombang 
 Mengingatkan kembali materi dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang materi getaran. 
 Peserta didik dapat menjelaskan secara singkat tentang 
getaran  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 







 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 











Peserta didik diberi motivasi atau  
rangsangan untuk memusatkan perhatian  
pada topik : Getaran dengan cara : 
 Peserta didik dapat mengamati  
animasi flash getaran dan menjelaskannya 
 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan  
terhadap animasi flash getaran,  
peserta didik mendiskusikannya 
 Peserta didik diminta membaca  
materi dari buku paket atau  
buku-buku penunjang lain,  
dari internet/materi yang  


















pada peserta didik untuk  
mengidentifikasi sebanyak mungkin 
 pertanyaan yang berkaitan dengan  
animasi flash yang disajikan  
 Bagaimana ciri-ciri benda getaran  
pada animasi flash ? 
 Mengidentifikasi getaran pada  






 Peserta didik mengumpulkan  
informasi yang relevan untuk  
menjawab pertanyan yang telah  
diidentifikasi melalui kegiatan: 
- Mengamati obyek/kejadian,  
- Membaca sumber lain selain buku  
teks,  
 Peserta didik saling tukar  
informasi tentang mengidentifikasi 
 benda-benda di sekitar dengan  
ditanggapi aktif oleh peserta  
didik dari kelompok lainnya  
sehingga diperoleh sebuah  
pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi 





 Peserta didik dalam  
 mengolah data hasil pengamatan 
dengan cara : 
      Berdiskusi tentang data :  Getaran  
      yang sudah dikumpulkan / 






 Membuat jawaban sementara atau 
prediksi terkait pertanyaan -     




 Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber 
 Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban 







 Peserta didik dan guru berdiskusi 
untuk menyampaikan hasil diskusi 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok secara klasikal tentang : 
Getaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan  
 Menyimpulkan  tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan 
dengan media flash berupa : Laporan 
hasil pengamatan secara tertulis 





 Menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan.  
 Peserta didik bertanya tentang hal yang 
belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan 
kepada peserta didik.  
 Menyelesaikan uji kompetensi yang 
terdapat pada buku pegangan peserta 
didik secara individu untuk mengecek 
penguasaan peserta didik terhadap 




berlangsung, guru mengamati 
sikap peserta didik dalam 
pembelajaran yang meliputi 
sikap: disiplin, motivasi 









Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan 
rumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai  
langsung diperiksa.  
 Memastikan kondisi kelas kembali bersih dan 
merapikan perabot kelas 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang 





























2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi(Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai 
(Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 
berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VIII 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Gelombang 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
















Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan 
perhatian(Berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter) 
 pada topic 
 Gelombang 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan 
alat)/Berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam 
mengamati permasalahan (literasi 
membaca) dengan rasa ingin tahu, 
jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Menayangkan Animasi flash 
tentang  
 Gelombang 
 Mengamati Berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam 
mengamati permasalahan (literasi 
membaca) dengan rasa ingin tahu, 
jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Peserta didik bersama 
kelompoknya melakukan 
pengamatan dari permasalahan 








 Membaca (dilakukan di rumah 
sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung),(Literasi) 
Peserta didik diminta membaca 
materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari 




Peserta didik diminta 
mendengarkan pemberian materi 
oleh guru yang berkaitan dengan 
 Gelombang 
 Menyimak, Berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam 
mengamati permasalahan (literasi 
membaca) dengan rasa ingin tahu, 
jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Peserta didik diminta menyimak 
penjelasan pengantar kegiatan 
secara garis besar/global tentang 








Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui 





kreatif (4C) dengan sikap jujur , 
disiplin, serta tanggung jawab dan 
kerja sama yang tingi (Karakter) 
 Peserta didik diminta 
mendiskusikan hasil 
pengamatannya melalui animasi 
flash gelombang dan mencatat 
hasil diskusi dibuku. 
 Pendidik memfasilitasi peserta 
didik untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami berdasarkan 
hasil pengamatan dari animasi 
flash gelombang yang 
didiskusikan bersama 
kelompoknya. 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
: 
 Gelombang 
yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk 















Peserta didik mengumpulkan berbagai 
informasi(Berpikir kritis, kreatif, 
bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dalam kelompok (4C), 
dengan rasa ingin tahu, tanggung 
jawab dan pantang menyerah 
(Karakter), literasi (membaca) yang 
dapat mendukung jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
baik dari buku paket maupun sumber 
lain seperti internet; melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Menghitung  
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi 
melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi 
pokok yaitu 
 Gelombang 
 Membaca sumber lain selain buku 
teks,  
Peserta didik diminta 
mengeksplor pengetahuannya 
dengan membaca buku referensi 
tentang 
 Gelombang 
 Mempresentasikan ulang  
 Aktivitas:(Mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, 







 Mendiskusikan Berpikir kritis, 
kreatif, bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dalam kelompok 
(4C), dengan  rasa ingin tahu dan 
pantang menyerah (Karakter) 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Gelombang 
dengan ditanggapi aktif oleh 
peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan 
cermat untuk mengembangkan 
sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar 





Pendidik mendorong agar peserta 
didik secara aktif terlibat dalam 
diskusi kelompok serta saling bantu 






berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi 
dan bekerjasama (4C),) 
Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, pendidik memperhatikan 
dan mendorong semua peserta didik 
untuk terlibat diskusi, dan 
mengarahkan bila ada kelompok yang 
melenceng jauh pekerjaannya dan 
bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin 
tahu, jujur, tanggung jawab, percaya 
diri dan pantang menyerah) apabila 
ada yang belum dipahami, bila 
diperlukan pendidik memberikan 
bantuan secara klasikal. 
 Berdiskusi tentang data :  
 Gelombang 
Yang sudah dikumpulkan / 
terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya 
maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan 
beberapa soal di aplikasi media 









Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan 
kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif 
serta deduktif dalam membuktikan 
:  
 Gelombang 
antara lain dengan : Peserta 
didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal 






Selama pembelajaran berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: 
disiplin, motivasi belajar, 
keterampilan berpikir kritis) 
 
 Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan 





















point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan 
rumah. 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam 
menemukan kesimpulan 
sementara berdasarkan hasil 
temuan tentang konsep 
pertidaksamaan rasional dan 
irasional, melalui reviu 
indikator yang hendak dicapai. 
 Memberikan tugas kepada 
peserta didik, dan 
mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang 
akan dibahas dipertemuan 
berikutnya maupun 
mempersiapkan diri 
menghadapi tes/ evaluasi akhir 
di pertemuan berikutnya  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 3 COMAL  
Mata Pelajaran :  IPA  
Kelas/Semester :  VIII/2  
Materi   :  ( Getaran dan Gelombang )  
Tahun Pelajaran :  2020/2021 
Alokasi Waktu :  2 Minggu x 10 Jam Pelajaran @ 40 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 










3.4.1 Menerapkan konsep Getaran dan Gelombang  
 
3.4.2 Menerapkan konsep Getaran dan Gelombang,  
pada suatu bahan 
3.4.3 Menerapkan Getaran pada suatu benda dan dapat 






Nilai Karakter yang akan ditanamkan dalam pembelajaran ini adalah karakter : 
 Mandiri 
 Gotong Royong 
 Integritas 
 Nasionalis  
 Religius 
 
C.  TUJUAN PEMBELAJARAN  
Setelah pembelajaran ini peserta didik mampu : 
1 Mampu menjelaskan pengertian tentang getaran. 
2 Peserta didik dapat menjelaskan tentang getaran dan gelombang. 
3 Menjelaskan konsep gelombang dalam kehidupan sehari-hari. 
4 Menjelaskan beberapa masalah teknis berkaitan dengan gelombang di kehidupan 
sehari-hari. 
5 Peserta didik dapat menghitung dan menjelaskan konsep gelombang 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi pembelajaran regular 
 Menjelaskan Getaran  
 Menjelaskan Gelombang 
 Menjelaskan dan menghitung Getaran dan Gelombang  
2. Materi pembelajaran remedial 
 Menjelaskan dan menghitung getaran dan gelombang  
3. Materi pembelajaran pengayaan 
 Mengelompokkan jenis gelombang di lingkungan sekitar. 
E. METODE PEMBELAJARAN 
 Model pembelajaran : Discovery Learning 
 Metode    : Tanya jawab, Diskusi  
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
 Media :  
 Lcd 







G. SUMBER BELAJAR: 
o Buku Pegangan Modul Pengayaan Fisika, untuk kelas VIII 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik  
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya,   
- Getaran 
- Gelombang 
 Mengingatkan kembali materi dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang materi getaran. 
 Peserta didik dapat menjelaskan secara singkat tentang getaran  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM 

















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik : Getaran dengan cara : 




 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap alat peraga bandul, peserta 
didik diminta untuk mendiskusikan  
 
 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 







 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan alat peraga yang disajikan  
 Bagaimana ciri-ciri benda getaran ? 




 Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 








data) - Mengamati obyek/kejadian,  
- Membaca sumber lain selain buku teks,  
 Peserta didik saling tukar informasi tentang mengidentifikasi 
alat peraga getaran dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan 








 Peserta didik dalam kelompoknya mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
      Berdiskusi tentang data :  Getaran  
      yang sudah dikumpulkan / merangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Membuat jawaban sementara atau prediksi terkait pertanyaan -     




 Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau 
teori pada buku sumber 
 Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 




 Peserta didik dan guru berdiskusi untuk menyampaikan hasil 
diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang : Getaran 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan  
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 






hasil pengamatan secara tertulis tentang : Getaran 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Peserta didik bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada peserta didik.  
 Menyelesaikan uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik secara individu untuk mengecek 
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran  
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap peserta didik dalam 








2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi(Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai 
(Literasi)). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 




 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya, pada kelas VIII 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Gelombang 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 























Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan 
perhatian(Berpikir kritis dan bekerjasama 
(4C) dalam mengamati permasalahan 
(literasi membaca) dengan rasa ingin 
tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
 pada topic 
 Gelombang 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan 
alat)/Berpikir kritis dan bekerjasama 
(4C) dalam mengamati permasalahan 
(literasi membaca) dengan rasa ingin 
tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Menayangkan Animasi tentang  
 Gelombang 
 Mengamati Berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 







pantang menyerah (Karakter) 
Peserta didik bersama kelompoknya 
melakukan pengamatan dari 
permasalahan yang ada di buku paket 
berkaitan dengan materi 
 Membaca (dilakukan di rumah 
sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung),(Literasi) 
Peserta didik diminta membaca materi 
dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan gelombang. 
 Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan 
pemberian materi oleh guru yang 
berkaitan dengan 
 Gelombang 
 Menyimak,Berpikir kritis dan 
bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) 
dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter) 
Peserta didik diminta menyimak 
penjelasan pengantar kegiatan secara 
garis besar/global tentang materi 








Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 
gambar yang disajikan dan akan dijawab 





kreatif (4C) dengan sikap jujur , disiplin, 
serta tanggung jawab dan kerja sama yang 
tingi (Karakter) 
 Peserta didik diminta mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan mencatat fakta-fakta 
yang ditemukan, serta menjawab 
pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan 
yang ada pada buku paket. 
 Pendidik memfasilitasi peserta didik 
untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami berdasarkan hasil pengamatan 
dari buku paket yang didiskusikan 
bersama kelompoknya. 
 Mengajukan pertanyaan tentang : 
 Gelombang 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat. 
 




Peserta didik mengumpulkan berbagai 
informasi(Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama 
dan saling berkomunikasi dalam kelompok 
(4C), dengan  rasa ingin tahu, tanggung 
jawab  dan pantang menyerah 





mendukung jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, baik dari buku 
paket maupun sumber lain seperti internet; 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Menghitung  
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui 
diskusi kelompok atau kegiatan lain guna 
menemukan solusi masalah terkait materi 
pokok yaitu 
 Gelombang 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
Peserta didik diminta mengeksplor 
pengetahuannya dengan membaca buku 
referensi tentang 
 Gelombang 
 Mempresentasikan ulang  
 Aktivitas:(Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan 
bekerjasama (4C),) 
 MendiskusikanBerpikir kritis, kreatif, 
bekerjasama dan saling berkomunikasi 
dalam kelompok (4C), dengan  rasa ingin 
tahu dan pantang menyerah (Karakter) 
 Mengulang 
 Saling tukar informasi tentang  : 
 Gelombang 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode 





peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 
belajar sepanjang hayat.  




Pendidik mendorong agar peserta didik secara 
aktif terlibat dalam diskusi kelompok serta 
saling bantu untuk menyelesaikan 
masalah(Mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan 
bekerjasama (4C),) 
Selama peserta didik bekerja di dalam 
kelompok, pendidik memperhatikan dan 
mendorong semua peserta didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok 
yang melenceng jauh pekerjaannya dan 
bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin tahu, 
jujur, tanggung jawab, percaya diri dan 
pantang menyerah)apabila ada yang belum 
dipahami, bila diperlukan pendidik 
memberikan bantuan secara klasikal. 
 Berdiskusi tentang data :  
 Gelombang 
Yang sudah dikumpulkan / terangkum 
dalam kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi yang sudah 





kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 






Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman 
sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan :  
 Gelombang 
antara lain dengan : Peserta didik dan 
guru secara bersama-sama membahas 
jawaban soal-soal yang telah dikerjakan 







Selama pembelajaran berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: 








 Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan 
guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. 
Guru : 
 Memfasilitasi dalam menemukan 
kesimpulan sementara berdasarkan 
hasil temuan tentang konsep 
pertidaksamaan rasional dan irasional, 
melalui reviu indikator yang hendak 
dicapai. 
 Memberikan tugas kepada peserta 
didik, dan mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang akan 
dibahas dipertemuan berikutnya 
maupun mempersiapkan diri 
menghadapi tes/ evaluasi akhir di 
pertemuan berikutnya  








KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 
 











































































































































ANGKET SIKAP PESERTA DIDIK 
 
IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN FLASH BERBASIS 
ANDROID UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR 
KRITIS POKOK BAHASAN GETARAN DAN GELOMBANG 
NAMA   : 
JENIS KELAMIN    : 
KELAS  : 
ASAL SEKOLAH : 
A. Petunjuk Umum Pengisian Angket 
1. Tuliskan identitas diri yaitu nama, jenis kelamin, kelas, asal sekolah pada bagian 
kiri atas yang sudah disediakan 
2. Bacalah setiap petanyaan dengan cermat 
3. Bacalah setiap petunjuk pengisian angket dengan cermat sebelum menjawabnya 
B. Petunjuk Pengisian Skala Angket  
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan cara (√) dengan 
keterangan sebagai berikut: 
SS    = Sangat sesuai 
S    = Sesuai 
TS   = Tidak sesuai 
STS = Sangat tidak sesuai 
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda pilih 
semuanya benar dan jawablah dengan jujur. Kerahasiaan identitas diri anda dan 
jawaban anda dijamin peneliti 
C. Pertanyaan  
NO Pertanyaan SS S TS STS 
1 
Saya selalu senang jika saat pembelajaran 
menggunakan media  
    
2 
Disaat pembelajaran menggunakan media, 
saya selalu memperhatikan  
    
3 
Saya lebih suka guru menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi 






Saya lebih mudah memahami materi 
pembelajaran setelah guru menggunakan 
media pembelajaran 
    
5 
Saya merasa senang jika pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran 
    
6 
Guru menggunakan media pembelajaran 
pada saat pembelajaran dimulai 
    
7 
Guru menggunakan media pembelajaran 
secara optimal 
    
8 
Penggunaan media pembelajaran tidak 
membuat saya takut lagi dengan 
pembelajaran IPA 
    
9 
Saya lebih asik mengikuti pembelajaran 
IPA, jika guru menggunakan media 
pembelajaran 
    
10 
Guru menguasai materi pembelajaran 
melalui media pembelajaran 
    
11 
Saya merasakan manfaat penggunaan 
media pembelajaran 
    
12 
Penggunaan media pembelajaran 
membantu saya memahami materi lebih 
mudah 
    
13 
Saya merasa asik saat guru menggunakan 
dua jenis media pembelajaran pada saat 
pembelajaran dimulai 
    
14 
Saya merasa tertarik pada materi IPA 
karena menggunakan media pembelajaran 
    
15 
Penggunaan media pembelajaran pada saat 
pembelajaran sangat inovatif 
    







Saya tertarik pada materi IPA saat 
menggunakan media pembelajaran yang 
belum pernah dijumpai 
    
 
18 
Media pembelajaran yang digunakan saat 
pembelajaran membuat saya penasaran 
    
19 
Saya melihat guru IPA tau tentang media 
pembelajaran 
    
20 
Penggunaan media pembelajaran sudah 
digunakan  
    
Angket Keterampilan Berpikir Kritis 
21 
Saya senang bertanya pada saat 
pembelajaran 
    
22 
Saat pembelajaran, jika saya tidak 
memahami saya segera bertanya 
    
23 
Saya segera bertanya jika ada yang saya 
tidak pahami 
    
24 
Jika ada pertanyaan dari guru maka saya 
menjawab sebisa mungkin 
    
25 
Saya menjawab pertanyaan dari guru 
dengan lebih dari satu jawaban 




Saya memberikan contoh yang berbeda 
dengan contoh guru pada saat 
pembelajaran 
    
27 
Saya memberikan contoh kehidupan 
sehari-hari yang berbeda dengan contoh 
diberikan guru 
    
28 
Dalam kelas saya selalu mempunyai 
pendapat berbeda dengan teman satu kelas 





pada saat pembelajaran 
29 
Saat berdiskusi saya mempunyai pendapat 
berbeda dengan teman kelompok saya  
    
30 
Saat mengerjakan soal yang diberikan 
guru, saya selalu menjawabnya dengan 
cara yang lebih mudah 
    
31 
Saat pembelajaran saya membantu teman 
untuk mengerjakan soal  
    
32 
Saat ditunjuk mengerjakan soal di depan 
saya selalu mengerjakannya dengan cara 
yang lebih mudah 
    
33 
Saya selalu ingin mengerjakan soal di 
depan kelas 
    
34 
Saat pembelajaran dimulai saya selalu 
ingin bertanya 
    
35 
Saat melakukan diskusi kelompok saya 
selalu ingin memberikan pendapat pertama 
    
36 
Dalam pembelajaran saya selalu ingin 
menambahkan gagasan dari temen saya 
    
37 
Saya mengerjakan soal dengan cara rinci 
dan teliti untuk memahaminya 
    
38 
Saya selalu ingin menambahkan jawaban 
temen saya yang ada di papan tulis 
    
39 
Dalam menjawab pertanyaan saya selalu 
menjawabnya dengan alasan  
    
40 
Saya selalu mencari kesamaan dari dua 
kejadian yang berbeda 
    
41 
Saya selalu berusaha hadir tepat waktu 
pada saat pembelajaran 
    







Saya merasa rugi jika tidak mengikuti 
pembelajaran 
    
44 Saya berusaha hadir setiap pembelajaran      
45 
Saya mengikuti pembelajaran di kelas 
sampai selesai jam pelajaran  




Saya memilih ikut pembelajaran walaupun 
itu tidak saya sukai 
    
47 
Siapapun guru yang mengajar, saya selalu 
mengikutinya 
    
48 
Saya sering bertanya pada saat 
pembelajaran berlangsung 




Saya merasa ingin belajar kembali saat 
pulang sekolah dirumah 
    
50 
Saya belajar dirumah pada saat pulang 
sekolah 
    
51 
Untuk memahami materi kembali, saya 
menyepatkan diri belajar dirumah untuk 
mengulanginya  
    
52 
Saya senang mengajak teman untuk 
berdiskusi kalau tidak memahami materi 
pelajaran 
    
53 
Saya memperhatikan guru dengan baik 
saat pembelajaran dimulai 
    
54 
Saat pembelajaran dimulai, saya tidak 
mengobrol dengan teman  
    
55 
Saya memperhatikan pembelajaran dari 
awal hingga akhir  






Saat pembelajaran dimulai, saya 
memperhatikan penjelasan guru  
    
57 
Mendapatkan nilai tertinggi dikelas 
merupakan hal utama bagi saya 
    
58 Saya sangat bermotivasi saat pembelajaran      
59 
Saya dapat mengerjakan soal tanpa 
bantuan orang lain  
    
60 
Saya mengisi waktu kosong dengan 
mengerjakan tugas yang belum selesai 














Kisi-Kisi Soal Tipe-Tipe 
soal 




1 getaran Mengidentifikasi pengertian 
getaran dan menyebutkan 
contohnya 
C4 




















gelombang di kehidupan sehari-
hari 
C4 











gelombang yang ada di 
kehidupan sehari-hari 
C5 




6 Cepat rambat 
gelombang 
menjelaskan dan menghitung 
















menjelaskan contoh benda yang 












Menjelaskan adanya suatu 
frekuensi 
C5 
11 Cepat rambat 
gelombang 





Menghitung panjang gelombang C5 
15 Arah rambat 
gelombang 
Menjelaskan arah rambat 







16 Frekuensi Menghitung frekuensi getaran  C4 
5 Cepat rambat 
gelombang 
Menghitung cepat rambat 
gelombang 
C4 
8 Getaran  Menjelaskan terbentuknya 
getaran  
C5 









SOAL UJI COBA 
 
NAMA  : 
KELAS  : 
ASAL SEKOLAH : 
A. Petunjuk Pengisian Soal uji coba 
a) Tuliskan identitas diri di bagian kiri atas antara lain: nama, kelas, asal sekolah 
b) Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 
c) Periksalah kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada guru 
d) Waktu pengerjaan hanya 20 menit 
B. Pertanyaan 
1. Jelaskan pengertian dari getaran dan berikan contohnya! 
2. Jelaskan pengertian dari gelombang! 
3. Frekuensi suatu gelombang 200 Hz dengan cepat rambat gelombang 100 m/s. 
Tentukan panjang gelombangnya! 
4. Pada suatu pegas tergantung sebuah beban yang bergetar 50 kali dalam waktu 10 
sekon. Hitunglah frekuensi pada pegas tersebut! 
5. Suatu gelombang panjangnya 0,7 m mempunyai frekuensi 100 Hz. Hitunglah 
cepat rambat gelombangnya! 
6. Berapa cepat rambat gelombang, jika suatu gelombang mempunyai frekuensi 20 
Hz dan panjang gelombang 10 m? 
7. Sebutkan jenis-jenis gelombang pada kehidupan sehari-hari! 
8. Dalam dua menit terjadi 60 getaran pada suatu partikel. Tentukan: 
a) periode getaran 
b) frekuensi getaran 
9. Frekuensi suatu getaran adalah 5 Hz. Tentukan : 
a) Periode getaran 
b) Banyak getaran yang terjadi dalam 2 menit 
10. Sebuah gelombang merambat dengan kecepatan 250 m/s. Jika frekuensi 
gelombang adalah 50 Hz, tentukan panjang gelombangnya! 
11. Periode suatu gelombang adalah 5 s dengan panjang gelombang sebesar 30 











Periode ayunan ini adalah....detik 
13. Suatu sumbu getar memancarkan gelombang dengan cepat rambat 340 m/s, jika 
frekuensi gelombang tersebut 85 Hz, maka panjang gelombang tersebut adalah 
... 
14. Jelaskan pengertian dari amplitudo getaran! 
15. Berdasarkan arah rambatannya, gelombang permukaan air tergolong dalam 
gelombang? 
16. Frekuensi bandul yang bergetar 60 kali dalam 30 sekon adalah? 
17. Periode suatu getaran menyatakan ? 
18. Jarak antara dua puncak lembah gelombang disebut ? 
19. Hubungan antara panjang gelombang, cepat rambat gelombang, cepat rambat 
gelombang, dan frekuensi dirumuskan ? 
20. Jika suatu tali yang di getarkan selama 20 secon melakukan 4 kali getaran, 

















SOAL UJI COBA 
NAMA  : 
KELAS  : 
ASAL SEKOLAH : 
A. Petunjuk Pengisian Uji Coba 
a) Tuliskan identitas diri di bagian kiri atas antara lain: nama, kelas, asal sekolah 
b) Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 
c) Periksalah kembali jawaban sebelum dikembalikan kepada guru 
d) Waktu pengerjaan hanya 20 menit 
B. Pertanyaan 
1. Jelaskan pengertian dari getaran dan berikan contohnya! 
2. Jelaskan pengertian dari gelombang! 
3. Jelaskan jenis-jenis gelombang pada kehidupan sehari-hari! 
4. Jelaskan cara membiaskan gelombang! 
5. Suatu gelombang panjangnya 0,7 m mempunyai frekuensi 100 Hz. Hitunglah 
cepat rambat gelombangnya! 
6. Berapa cepat rambat gelombang, jika suatu gelombang mempunyai frekuensi 20 
Hz dan panjang gelombang 10 m? 
7. Kelompokkan jenis-jenis gelombang pada kehidupan sehari-hari! 
8. Jelaskan terbentuknya suatu getaran! 
9. Jelaskan adanya suatu frekuensi!  
10. Jelaskan cara membelokkan gelombang! 
11. Jelaskan pengertian cepat rambat gelombang! 
12. Jelaskan contoh benda yang dapat dibiaskan dengan gelombang! 
13. Suatu sumbu getar memancarkan gelombang dengan cepat rambat 300 m/s, jika 
frekuensi gelombang tersebut 15 Hz, maka panjang gelombang tersebut adalah 
... 
14. Jelaskan pengertian dari amplitudo getaran! 
15. Berdasarkan arah rambatannya, gelombang permukaan air tergolong dalam 
gelombang? 
16. Frekuensi bandul yang bergetar 120 kali dalam 30 sekon adalah? 
17. Periode suatu getaran menyatakan ? 
18. Jarak antara dua puncak lembah gelombang disebut ? 





20. Jika suatu tali yang digetarkan selama 10 secon melakukan 5 kali getaran, 






ANGKET BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN 
 
Digunakan untuk mengukur tingkat berpikir kritis peserta didik. Untuk 
keperluan tersebut memohon bantuan kepada peserta didik untuk mengisi 
angket ini dengan penilaian sebenar-benarnya. 
* Wajib 
Nama Peserta Didik * 
Jihan Ananda 




Asal Sekolah * 
SMP N 3 COMAL 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
4. Saya lebih mudah memahami materi pembelajaran setelah guru menggunakan 




Sangat Tidak Setuju 













Sangat Tidak Setuju 
7. Penggunaan media pembelajaran tidak membuat saya takut lagi dengan 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
11. Saya merasa asik saat guru menggunakan dua jenis media pembelajaran pada 




Sangat Tidak Setuju 
12. Saya merasa tertarik pada materi getaran dan gelombang karena 














Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
15. Saya tertarik pada materi getaran dan gelombang saat menggunakan media 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
17. Saya melihat guru IPA tau tentang media pembelajaran membuat saya ingin 




Sangat Tidak Setuju 
18. Penggunaan media pembelajaran sudah digunakan namun belum 




Sangat Tidak Setuju 










20. Saat pembelajaran, jika guru menggunakan media pembelajaran membuat 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
23. Saya suka mengerjakan soal yang ada di media pembelajaran yang 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
26. Saat mengerjakan soal yang diberikan guru, saya selalu menjawabnya 

















Sangat Tidak Setuju 
28. Saat ditunjuk mengerjakan soal di depan saya lebih suka mengerjakannya 




Sangat Tidak Setuju 
29. Saya selalu ingin mengerjakan soal di depan kelas jika guru memberikan 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
















Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
35. Dalam menjawab pertanyaan dari guru saya selalu memberikan penjelasan 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 











40. Saya memilih ikut pembelajaran dari pada mengikuti kumpul organisasi 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
43. Untuk memahami materi kembali, saya menyepatkan diri belajar 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 









ANGKET BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL 
 
Digunakan untuk mengukur tingkat berpikir kritis peserta didik. Untuk 
keperluan tersebut memohon bantuan kepada peserta didik untuk mengisi 
angket ini dengan penilaian sebenar-benarnya. 
* Wajib 
Nama Peserta Didik * 
Elza Silviana Rizki 




Asal Sekolah * 
SMPN 03 COMAL 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
4. Saya lebih mudah memahami materi pembelajaran setelah guru menggunakan 




Sangat Tidak Setuju 













Sangat Tidak Setuju 
7. Penggunaan media pembelajaran tidak membuat saya takut lagi dengan 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
11. Saya merasa asik saat guru menggunakan dua jenis media pembelajaran pada 




Sangat Tidak Setuju 
12. Saya merasa tertarik pada materi getaran dan gelombang karena 














Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
15. Saya tertarik pada materi getaran dan gelombang saat menggunakan media 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
17. Saya melihat guru IPA tau tentang media pembelajaran membuat saya ingin 




Sangat Tidak Setuju 
18. Penggunaan media pembelajaran sudah digunakan namun belum 




Sangat Tidak Setuju 










20. Saat pembelajaran, jika guru menggunakan media pembelajaran membuat 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
23. Saya suka mengerjakan soal yang ada di media pembelajaran yang 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 
26. Saat mengerjakan soal yang diberikan guru, saya selalu menjawabnya 














Sangat Tidak Setuju 
28. Saat ditunjuk mengerjakan soal di depan saya lebih suka mengerjakannya 




Sangat Tidak Setuju 
29. Saya selalu ingin mengerjakan soal di depan kelas jika guru memberikan 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 














Sangat Tidak Setuju 
35. Dalam menjawab pertanyaan dari guru saya selalu memberikan penjelasan 




Sangat Tidak Setuju 





Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
40. Saya memilih ikut pembelajaran dari pada mengikuti kumpul organisasi 















Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 
43. Untuk memahami materi kembali, saya menyepatkan diri belajar 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 




Sangat Tidak Setuju 







































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Mad'ziroh Qalamis A 5 5 1 1 3 1 5 5 5 5 2 1 1 5 5 5 5 1 1 5 67 4489 3,71
2 Naura Syahla 'Ulayya 5 1 1 1 3 3 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 1 5 5 68 4624 3,62
3 Kevin Alesandro 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 1 1 5 76 5776 3,54
4 Condro mukti 5 1 1 1 1 1 5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5625 3,25
5 Tino Setiawan Bukhori 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 76 5776 3,12
6 Kurniawan 5 1 1 1 5 3 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 5 1 5 5 74 5476 3,06
7 Najwa Kinanti Maulidiyah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 1 88 7744 2,15
8 Mayang viranti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 96 9216 0,80
9 Najwa Salsabrina 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 92 8464 1,52
10 Niki niswatin azizah 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 8464 1,52
11 Naela safitri 5 3 3 5 5 5 5 1 5 5 1 5 1 1 5 5 5 5 1 1 72 5184 3,41
12 Anisa Wulandari 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 5 5 5 5 1 1 74 5476 3,48
13 Haura Adista 5 1 3 3 3 1 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 6400 2,32
14 Amelia Eka Putri 5 1 5 5 5 1 3 5 5 5 1 5 1 1 5 1 5 5 5 1 70 4900 3,74
15 Asifa khurul 5 1 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 8100 1,63
16 Fanisyah nurmaelia 5 1 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 8100 1,63
17 Riski Diva 5 1 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 8100 1,63
18 Indi rochmatul ummah 3 5 1 5 5 1 3 5 5 5 3 5 1 1 5 1 5 5 1 1 66 4356 3,48
19 Mustika ayu 5 5 1 1 5 1 5 5 1 5 3 1 1 5 5 5 5 1 5 5 70 4900 3,74
20 Vita Risma Wati 3 1 1 1 1 1 5 1 5 5 1 5 1 1 1 5 5 5 1 1 50 2500 3,74
96 52 60 66 82 48 86 92 93 100 53 82 60 76 96 92 100 74 72 76 1556 123670 55,079
468 204 252 292 380 180 396 452 455 500 191 388 260 356 476 452 500 340 332 356
31356 13668 16884 19564 25460 12060 26532 30284 30485 33500 12797 25996 17420 23852 31892 30284 33500 22780 22244 23852
627120 273360 337680 391280 509200 241200 530640 605680 609700 670000 255940 519920 348400 477040 637840 605680 670000 455600 444880 477040
149376 80912 93360 102696 127592 74688 133816 143152 144708 155600 82468 127592 93360 118256 149376 143152 155600 115144 112032 118256
9360 4080 5040 5840 7600 3600 7920 9040 9100 10000 3820 7760 5200 7120 9520 9040 10000 6800 6640 7120
9216 2704 3600 4356 6724 2304 7396 8464 8649 10000 2809 6724 3600 5776 9216 8464 10000 5476 5184 5776
2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400 2473400
2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136 2421136
477744 192448 244320 288584 381608 166512 396824 462528 464992 514400 173472 392328 255040 358784 488464 462528 514400 340456 332848 358784
144 1376 1440 1484 876 1296 524 576 451 0 1011 1036 1600 1344 304 576 0 1324 1456 1344
52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264 52264
7526016 71915264 75260160 77559776 45783264 67734144 27386336 30104064 23571064 0 52838904 54145504 83622400 70242816 15888256 30104064 0 69197536 76096384 70242816
0,58 0,20 0,74 0,61 0,49 0,24 0,16 0,49 0,16 0,00 0,54 0,35 0,69 0,45 0,56 0,29 0,00 0,20 0,40 0,45
0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44





































0,38 3,62 3,79 3,91 2,31 3,41 1,38 1,52 1,19 0,00 2,66 2,73 4,21 3,54 0,80 1,52 0,00 3,48 3,83 3,54 47,79
4,8 2,6 3 3,3 4,1 2,4 4,3 4,6 4,65 5 2,65 4,1 3 3,8 4,8 4,6 5 3,7 3,6 3,8
0,96 0,52 0,6 0,66 0,82 0,48 0,86 0,92 0,93 1 0,53 0,82 0,6 0,76 0,96 0,92 1 0,74 0,72 0,76
M SD SD SD M SD M M M M SD M SD M M M M M M M
No No soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5
3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 5 1 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 1 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 5 1 5 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 1
8 5 4 3 3 3 1 1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
9 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 1 1 5
10 5 1 1 1 4 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5
rata-rata kelas atas 5 3,1 4,1 4,4 4,7 2,6 4 5 5 5 3,4 4,6 4,6 4,6 5 5 5 4 4,2 4,6
No No soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 1 1 1 1 1 5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 4 1 1 1 5 3 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 5 1 5 5
3 4 3 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 1 1 5 5 5 5 1 1
4 5 3 3 5 5 5 5 1 5 5 1 5 1 1 4 5 5 5 1 1
5 3 1 5 5 5 1 3 5 5 5 1 5 1 1 5 1 5 5 5 1
6 1 5 1 1 5 1 5 5 1 5 3 1 1 5 3 5 5 1 5 5
7 1 1 1 1 3 3 5 4 5 5 1 1 1 5 5 5 5 1 5 5
8 2 5 1 1 3 1 5 4 5 5 2 1 1 5 3 5 5 1 1 5
9 2 5 1 5 3 1 3 3 5 5 3 5 1 1 2 1 5 5 1 1
10 3 1 1 1 1 1 5 1 5 5 1 5 1 1 1 5 5 5 1 1
rata-rata kelas bawah 2,9 2,6 2 2,2 3,6 2,2 4,6 3,8 4,3 5 1,9 3,6 1,4 3 3,8 4,2 5 3,4 3 3
DAYA BEDA 0,42 0,1 0,42 0,44 0,22 0,08 -0,12 0,24 0,14 0 0,3 0,2 0,64 0,32 0,24 0,16 0 0,12 0,24 0,32




















31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2
3 3 3 3 2 3 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3
3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3
3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4
3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4
3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3
3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3
3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3
3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3
3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3
3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3
3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3
3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3
4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3
3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2
3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3
0,44114 0,72746 0,79399 0,80541 0,44362 0,6597 0,53472 0,58979 0,84851 -0,0561 0,34625 0,72017 0,65913 0,6646 0,48423 0,53301 0,07728 0,29565 0,56807 0,59181 0,61 0,1663 0,29768 0,33395 0,14975 0,42978 0,55313 0,74828 0,59687 -0,0105
0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44
VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK TIDAK VALID VALID VALID TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK VALID VALID VALID TIDAK
TABEL UJI COBA ANGKET PESERTA DIDIK 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Naura Syahla 'Ulayya 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3
2 Kevin Alesandro 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3 Rizky septiani 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3
4 Najwa Kinanti Maulidiyah 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2
5 Niki niswatin azizah 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2
6 Mad'ziroh Qalamis Adawiah 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3
7 Condro mukti 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3
8 Najwa Salsabrina Cantika Yusuf 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4
9 Kurniawan 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 1 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 4 1 4
10 Haura 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3
11 Tino Setiawan Bukhoru 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3
12 Haura Adista Oktaviana 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2
13 Amelia Eka Putri 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2
14 Fanisyah nurmaelia 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2
15 Asifa Khurul 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2
16 Riski Diva 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2
17 siti nur faizah 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3
18 Mayang Viranti 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3
19 Mustika ayu 4 2 4 3 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3
20 Vita Risma Wati 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 4 3 4 3
r xy 0,58831 0,65777 0,89939 0,74812 0,77625 0,17806 0,67866 0,63122 0,83067 0,76184 0,27759 0,59293 0,86867 0,68514 0,8185 0,59539 0,78623 0,8505 0,71529 0,78826 0,70796 0,66106 0,73411 0,74233 0,67834 -0,0211 0,28485 0,47905 0,58558 0,66547
r tabel 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44
ket VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK TIDAK VALID VALID VALID
No. Nama Peserta Didik
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